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ABSTRAK 
Sistem distribusi merupakan bagian penting dalam sistem mendistribusikan energi listrik yang terhubung 

langsung dengan pelanggan. Oleh karena itu, sistem distribusi selalu dituntut untuk memiliki keandalan yang 

baik. Salah satu cara untuk meningkatkan keandalan adalah dengan menggunakan recloser pada feeder 

tegangan menengah. Penempatan recloser yang optimal akan dapat memaksimalkan keandalan. Pada 

penelitian ini penyulang Gurami yang ada di GI Garuda sakti pada tahun 2021 mengalami 28 gangguan listrik, 

yang dimana hal tersebut disebabkan oleh belum adanya peralatan proteksi seperti recloser dan hanya 

menggunakan pemutus di pangkal (PMT). Hal ini mengakibatkan penurunan tingkat keandalan dan 

meningkatkan nilai SAIDI dan SAIFI dari penyulang Gurami. Oleh sebab itu penulis ingin melakukan 

penelitian untuk meningkatkan keadalan dan menentukan penempatan recloser pada penyulang Gurami GI 

Garuda Sakti. Untuk mendapatkan keandalan tersebut maka menggunakan metode Section Technique yang 
dimana untuk mengetahui nilai SAIDI dan SAIFI pada penyulang Gurami. Sedangkan untuk menetukan 

penempatan recloser menggunakan metode Ant Colony Optimazion. Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk 

nilai keandalan yang dicari menggunakan metode Section Technique diperoleh nilai SAIDI sebesar 16,647 

jam/tahun dan nilai SAIFI sebesar 18,907 kali/tahun yang dimana nilai tersebut belum dikatakan handal. Maka 

digunakan metode Ant Colony Optimazion untuk menentukan penempatan recloser yang dimana dari hasil 

penempatan tersebut didapatkan nilai SAIDI sebesar 14,040 jam/tahun dan nilai SAIFI sebesar 15,928 

kali/tahun. Dimana untuk SAIDI sudah dikatakan handal karena nilai SAIDI sesuai dengan ketetapan standar 

yang ada, sedangkan untuk nilai SAIFI belum sesusai standar tetapi sudah dapat mengurangi jumlah 

pemadaman yang terjadai. Berdasarkan penerapan metode ACO didapatkan posisi terbaik penempatan 

penambahan recloser pada feeder utama sebelum trafo distribusi KB-0508 (100kVA).  

 

Kata kunci: keandalan, optimasi koloni semut, metode section technique, recloser  
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ABSTRACT 
The distribution system is an important part of the electrical energy distribution system that is directly 

connected to the customer. Therefore, the distribution system is always required to have good reliability. One 

way to increase reliability is to use reclosers in medium voltage feeders. Optimal recloser placement will 

maximize reliability. In this study, the Gurami feeder at the Garuda Sakti GI in 2021 experienced 28 electrical 
disturbances, which was caused by the absence of protective equipment such as reclosers and only using a 

breaker at the base (PMT). This results in a decrease in the level of reliability and increases the SAIDI and 

SAIFI scores of the Gourami feeder. Therefore, the authors want to conduct research to improve the reliability 

and determine the placement of recloser on the feeder of Gurami GI Garuda Sakti. To obtain this reliability, 

the Section Technique method is used which is to determine the SAIDI and SAIFI values in the Gourami feeder. 

Meanwhile, to determine the recloser placement using the Ant Colony Optimazion method. From the results of 

the research conducted for the reliability value sought using the Section Technique method, the SAIDI value 

of 16.647 hours/year was obtained and the SAIFI value of 18.907 times/year which is not reliable. Then the 

Ant Colony Optimazion method is used to determine the placement of the recloser where from the results of 

the placement the SAIDI value is 14,040 hours/year and the SAIFI value is 15,928 times/year. Where for SAIDI 

it is said to be reliable because the SAIDI value is in accordance with the existing standard provisions, while 
the SAIFI value is not up to standard but has been able to reduce the number of blackouts that occur. Based 

on the application of the ACO method, the best position for placing the addition of a recloser on the main 

feeder before the distribution transformer is KB-0508 (100kVA). 

 

Keywords: reliability, ant colony optimizazition, section technique, recloser 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi energi listrik memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan 

pembangunan nasional. Setiap pembangunan yang dilakukan memerlukan energi listrik. 

Kebutuhan energi listrik pada tahun 2016 hingga 2050 diproyeksikan meningkat lebih dari 

7 kali lipat. Semula pada nilai 230,14 TWh menjadi 1.611 TWh. Peningkatan ini dikarenakan 

pembangunan yang terus dilakukan. Oleh sebab itu kebutuhan atas energi listrik menjadi 

meningkat seiring dengan pembangunan nasional. Pembangunan nasional dapat bergerak 

dengan adanya penyaluran energi listrik[1]. 

Penyaluran energi listrik terdiri dari tiga bagian, yaitu pembangkit listrik, jaringan 

transmisi, dan jaringan distribusi. Jaringan distribusi merupakan bagian yang paling sering 

mengalami gangguan. Gangguan tersebut terjadi karena kondisi yang ada di sekitar saluran 

yang mendistribusikan energi listrik. Keandalan sistem merupakan kemampuan sistem untuk 

bekerja sesuai dengan fungsinya dalam jangka waktu tertentu[2]. Semakin sering terjadi 

gangguan pada jaringan distribusi juga menyebabkan penyaluran energi listrik menjadi 

terganggu. Salah satu cara untuk mengetahui tingkat keandalan adalah dengan mengukur 

Standar Average Interuption Duration Indeks (SAIDI) dan Standar Average Interuption 

Frequency Indeks (SAIFI)[3]. 

Tingkat keandalan dikatakan baik apabila nilai SAIDI dan SAIFI mendekati standar 

World Class Service yaitu nilai SAIDI sebesar 2,5 jam/ pelanggan/ tahun dan nilai SAIFI 3 

kali/pelanggan/tahun. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keandalan jaringan 

distribusi cukup banyak, salah satunya dengan menggunakan alat pelindung yang dapat 

membantu mengatasi gangguan, seperti  recloser. 

Recloser merupakan salah satu alat dalam pengaman sistem distribusi jaring tegangan 

menengah 20 kV untuk menganalisa adanya gangguan yang bersifat sementara ataupun 

gangguan permanen[4]. Recloser yang dilengkapi dengan fungsi buka dan tutup secara 

otomatis sangat berguna untuk menghilangkan gangguan yang berkepanjangan pada sistem 

yang diakibatkan oleh keadaan gangguan temporer atau arus lebih tiba-tiba (transient over 

current)[5]. Recloser akan memutuskan arus apabila terdapat gangguan dan akan kembali 

menutup secara otomatis. Recloser akan bekerja membuka dan menutup berturut-turut 

sampai 3 dan pada operasi pembukaan yang ke empat akan membuka selamanya (lock out). 
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Beberapa teknik yang digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap penempatan recloser 

adalah dengan menggunakan metode Section Technique dan Metode Any Colony 

Optimization. 

Metode Section Technique yaitu metode yang melakukan evaluasi keandalan dengan 

cara memecah sistem dalam bagian-bagian yang lebih kecil atau bagian yang terlebih dahulu, 

sehingga kemungkinan terjadi kesalahan dapat diminimalkan, serta waktu yang dibutuhkan 

lebih singkat. Dalam perhitungannya metode Section Technique membagi suatu topologi 

jaringan menjadi beberapa Section yang membuatnya lebih mudah dikerjakan. Dengan 

mengggunakan metode ini maka dapat diketahui area mana pada jaringan yang perlu 

diperbaiki keandalannya [6]. 

Metode Ant Colony Optimization adalah algoritma pencarian yang mengoptimalkan 

hasil pencariannya dengan menggunakan banyak agen (multi agent). Kelebihan metode Ant 

Colony Optimization dengan metode optimasi pencarian multi agent lainnya adalah terletak 

pada proses pencariannya yang meninggalkan jejak pheromone diantara node atau sumber 

makanan yang dikunjungi dan jejak pheromone inilah yang memandu pencarian selanjutnya. 

Maka dengan menggunakan metode Ant Colony diharapkan dapat menunjukkan dimana 

letak recloser yang paling optimal untuk mendapatkan nilai indeks keaandalan terbaik pada 

penelitian kali ini[7]. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang analisis penempatan recloser sudah banyak 

dilakukan. Diantaranya penelitian tentang  bagaimana menentukan penempatan 

lokasi recloser yang optimal pada jaringan tenaga listrik di penyulang PDP 03 GI Pudak 

Payung dengan menggunakan metode Ant Colony Optimization. Adapun hasil yang didapat 

adalah nilai keandalan sebelum dan setelah penempatan recloser  berubah menjadi lebih 

baik[8]. Kemudian penelitian tentang bagaimana penempatan recloser yang optimal untuk 

mengurangi gangguan pada jaringan distribusi 20kV. Hasil yang didapatkan adalah 

gangguan yang terjadi menjadi lebih sedikit[9]. Kemudian penelitian tentang analisis 

keandalan sistem distribusi menggunakan program analisis kelistrikan transien dan metode 

Section technique. Hasil dari penelitian ini adalah perhitungan dengan menggunakan metode 

Section technique dapat menurunkan nilai SAIFI dan SAIDI[10]. Berdasarkan beberapa 

hasil penelitian tersebut, analisa penempatan recloser dapat memberikan nilai keandalan 

yang lebih baik. 

Penyulang Gurami merupakan salah satu penyulang di PT. PLN (Persero) ULP Kota 

Barat Area Pekanbaru yang menyalurkan energi listrik bersumber dari Gardu Induk Garuda 
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Sakti. Pada tahun 2021 memiliki pelanggan 9.419 pelanggan dan memiliki 28 kali gangguan. 

Selain itu pada tahun 2021 penyulang Gurami tidak memiliki peralatan proteksi seperti 

recloser dan menggunakan pemutus di pangkal (PMT GI). Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan tingkat keandalan dan meningkatkan nilai SAIDI dan SAIFI dari jaringan system 

distribusi PT.PLN (Persero) ULP Kota Barat Area Pekanbaru. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan belum ada penelitian yang menggunakan 

metode Ant Colony Optimazation (ACO) dan Metode Section Technique secara bersamaan. 

Penggunaan metode Section Technique digunakan untuk mendapatkan nilai saifi, saidi, dan 

caidi. Penggunaan metode Section Technique dapat meminimalkan kesalahan yang terjadi 

dalam pengoptimalan penempatan recloser. Kemudian metode Section Technique dapat 

mempersingkat waktu dalam mengoptimalkan penempatan recloser. Namun, penggunaan 

metode Section Technique belum dapat memberikan hasil yang memuaskan sehingga 

peneliti mengkombinasikan dengan metode Ant Colonyy Optimazation (ACO).Penggunaan 

metode Ant Colony Optimazation (ACO) digunakan untuk menentukan penempatan recloser 

yang belum dimiliki oleh gardu induk pada penyulang Gurami. Kemudian pada penggunaan 

metode Ant Colony Optimazation belum ada yang menggunakan bantuan aplikasi Matlab  

R2015a. Dari latar belakang yang di uraikan maka penulis melakukan Tugas Akhir yang 

berjudul “Analisis Penempatan Recloser Untuk Mendapatkan Keandalan Yang 

Optimal Menggunakan Metode Section Technique Dan  Ant Colony Optimization 

(ACO)” yang dimana studi kasus pada system jaringan tegangan menengah 20 kV penyulang 

Gurami di Gardu Induk Garuda Sakti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menghitung indeks keandalan sistem jaringan tegangan menengah 20 kV 

penyulang Gurami pada GI Garuda Sakti dengan menggunakan metode Section 

Technique? 

2. Bagaimana menentukan penempatan recloser pada jaringan distribusi penyulang 

Gurami Gardu Induk Garuda Sakti menggunakan Ant Colony Optimization (ACO) 

Method pada Matlab R2015a ? 

3. Bagaimana nilai keandalan pada penyulang Gurami setelah dilakukan analisa 

penempatan recloser ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung indeks keandalan sistem jaringan tegangan menengah 20 kV 

penyulang Gurami pada GI Garuda Sakti dengan menggunakan metode Section 

Technique 

2. Untuk menentukan penempatan recloser pada jaringan distribusi penyulang Gurami 

Gardu Induk Garuda Sakti menggunakan Ant Colony Optimization (ACO) Method 

pada Matlab R2015a  

3. Untuk mengetahui nilai keandalan pada penyulang Gurami setelah dilakukan analisa 

penempatan recloser  

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghitung SAIFI, SAIDI, dan CAIDI menggunakan metode Section Technique 

sebelum menganalisis penempatan recloser  

2. Membandingkan nilai SAIFI, SAIDI, dan CAIDI di penyulang Gurami gardu induk 

Garuda Sakti setelah menganalisis penempatan recloser 

3. Pembangkit yang ada pada sistem diasumsikan berjalan normal, tidak ada yang 

sedang dalam gangguan (pemeliharaan, pembangkit lama, dll). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat menjadi rujukan bagi pihak yang ingin 

mengembangkan metode optimasi penempatan recloser pada jaringan distribusi tenaga 

listrik, karena penempatan recloser sangat berpengaruh terhadap studi keandalan tenaga 

listrik dan sebagai rujukan pagi tempat penelitian untuk dapat meningkatkan keandalan pada 

sistem  mendistribusikan energi listrik pada pelanggan yang ada pada penyulang gurami.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian terkait yang dilakukan bertujuan untuk mencari rujukan berdasarkan 

penelitian yang relevan. Penelitian terkait didapatkan dari sumber buku, jurnal, maupun 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tentang mengkaji 

penempatan recloser baru menggunakan metode algoritma genetika berdasarkan keandalan 

maksimum. Penelitian ini menggunakan metode Algoritma Genetika. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penempatan recloser yang optimal. Hasil yang di dapatkan dari 

penelitian ini adalah berdasarkan hasil running program dan analisa penempatan recloser 

baru yang telah dilakukan, posisi penempatan recloser berjarak 0,157 km dari recloser 

eksisting dimana terjadi penurunan SAIFI 13,23% dan penurunan SAIDI 2,57%[10]. 

Pada penelitian Prima pada tahun 2015 telah menyelidiki tingkat keandalan sistem 

Gardu Induk 13,8 kV 6DN Minas PT. Chevron Pasific Indonesia dengan metode section 

technique. Pada penelitian ini dihitung tingkat keandalan baik dari sisi feeder maupun gardu 

induk dan indeks yang dihitung adalah SAIFI dan SAIDI, setelah dilakukan perhitungan 

nilai indeks keandalan SAIFI sebesar 2.273 kali/pelanggan/tahun, dan nilai indeks keandalan 

SAIDI 1.86 jam/pelanggan sehingga dibandingkan dengan dengan Standar Nasional maupun 

Internasional, menurut indeks keandalan SAIDI standar PT. PLN (Persero) sebesar tingkat 

keandalan sistem distribusi gardu induk 6DN Minas PT. Chevron Pasific Indonesia termasuk 

kategori handal, namun menurut standar IEEE belum dikategorikan handal.[16]. 

Penelitian yang berjudul optimisasi penempatan recloser untuk meminimalisir nilai 

SAIFI dan SAIDI pada penyulang PDP 04 menggunakan Particle Swarm Optimization 

(PSO). Hasil dari penelitian ini menghasilkan nilai keandalan sebelum dan setelah 

penempatan recloser yang berubah. SAIFI dan SAIDI sebelum penempatan recloser 

0,58407 kali/tahun dan 2,7415 jam/tahun. Lokasi penempatan yang optimal untuk 1 recloser 

berada pada lokasi 11 dengan nilai SAIFI dan SAIDI adalah 0,28833 kali/tahun dan 1,1728 

jam/tahun. Sedangkan untuk 2 recloser berada pada lokasi 6 dan 18 dengan nilai SAIFI dan 

SAIDI ADALAH 0,1878 kali/tahun dan 0,75239 jam/tahun[12]. 

Pada penelitian Handoko pada tahun  2017, berjudul Optimisasi Penempatan Recloser 

pada Sistem Distribusi Jaringan Radial Penyulang PDP-03 Menggunakan Ant Colony 
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Optimization (ACO). Metode yang digunakan untuk penempatan lokasi recloser adalah Ant 

Colony Optimization (ACO) dengan menggunakan bantuan Software MATLAB R2014a. 

Dari hasil simulasi dapat disimpulkan bahwa nilai keandalan sebelum dan setelah 

penempatan recloser berubah. SAIFI dan SAIDI sebelum penempatan recloser 1,0172 

kali/tahun dan 2,5435 jam/tahun. Lokasi penempatan yang optimal untuk 1 recloser berada 

pada lokasi 4 dengan nilai SAIFI dan SAIDI adalah 0,3361 kali/tahun dan 1,0456 jam/tahun. 

Sedangkan untuk 2 recloser berada pada lokasi 2 dan 7 dengan nilai SAIFI dan SAIDI adalah 

0,26755 kali/tahun dan 0,86069 jam/tahun.[8]. 

Kemudian penelitian tentang bagaimana penempatan recloser yang optimal untuk 

mengurangi gangguan pada jaringan distribusi 20kV. Penelitian ini menggunakan program 

Genetik Alogrithm. Hasil yang didapatkan adalah gangguan yang terjadi menjadi lebih 

sedikit. Berdasarkan hasil tersebut, analisa penempatan recloser dapat memberikan nilai 

keandalan yang lebih baik[9]. 

Pada penelitian Muhammad Aria Ghosal dalam penelitiannya pada tahun 2018. Yang 

berjudul Optimasi Penempatan Recloser Pada Penyulang Rambipuji Gardu Induk Jember 

Menggunakan Metode Optimasi Algoritma Koloni Semut. Penelitiannya mencoba untuk 

mengkaji penempatan recloser baru menggunakan metode algoritma genetika berdasarkan 

keandalan maksimum. Sistem distribusi merupakan bagian penting dari kegiatan distribusi 

energi listrik karena terhubung langsung ke pelanggan. Karena itu, sistem distribusi selalu 

dituntut memiliki keandalan yang baik. Salah satu cara untuk meningkatkan keandalan 

adalah menggunakan recloser. Penempatan recloser yang optimal akan dapat 

memaksimalkan keandalan. Penulis menggunakan metode algoritma genetika dalam 

menentukan posisi optimal recloser. Fungsi obyektif adalah menggabungkan SAIFI dan 

SAIDI. SAIFI dan SAIDI dihitung menggunakan metode teknik bagian. Perhitungan 

simulasi menggunakan pemrograman MATLAB (Matrix Laboratory). Program pengujian 

dilakukan pada jaringan distribusi radial. Hasilnya adalah posisi recloser dalam jarak 0,157 

km dari recloser yang ada. Pengurangan SAIFI setelah penambahan recloser adalah 13,23%. 

Sedangkan pengurangan SAIDI adalah 2,57%.[16] 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan belum ada penelitian yang menggunakan 

metode Ant Colony Optimazation (ACO) dan Metode Section Technique secara bersamaan. 

Pada penelitian ini akan menganalisa penempatan recloser untuk mendapatkan indeks 

keandalan terbaik dengan menggunakan metode Ant Colony Optimazation (ACO) pada 

sistem jaringan tegangan menegah 20kV penyulang Gurami di Gardu Induk Garuda Sakti. 



 

II-7 
 

Metode Section Technique dapat membantu peneliti dalam mempercepat dalam melakukan 

pengoptimasian pada penempatan recloser. Penelitian ini akan menganalisis lokasi 

penempatan recloser dengan menggunakan metode ACO. Untuk simulasi program 

menggunakan bantuan software MATLAB. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan letak 

recloser yg optimal dengan berpatokan pada nilai fitness terbaik setelah dioptimasi dan 

sekaligus memperbaiki nilai SAIFI dan SAIDI pada Penyulang Gurami. 

2.2 Proses Penyaluran Tenaga Listrik 

Tujuan umum dari sistem distribusi jaringan tegangan menengah adalah menyalurkan 

dan mendistribusikan tenaga listrik dari GI hingga ke konsumen dengan standart mutu yang 

baik. Mengingat penyaluran tenaga listrik ini prosesnya melalui beberapa tahap, yaitu dari 

pembangkit tenaga listrik penghasil energi listrik disalurankan ke jaringan transmisi 

(SUTET) langsung ke gardu induk. Dari gardu induk tenaga listrik disalurkan ke jaringan 

distribusi primer (SUTM) dan melalui gardu distribusi langsung ke jaringan distribusi 

sekunder (SUTR) tenaga listrik dialirkan ke konsumen. Dengan demikian sistem distribusi 

tenaga listrik berfungsi membagikan tenaga listrik kepada pihak pemakai melalui jaringan 

tegangan rendah (SUTR), sedangkan suatu saluran transmisi berfungsi untuk menyalurkan 

tenaga listrik bertegangan ekstra tinggi ke pusat-pusat beban dalam daya yang besar (melalui 

jaringan distribusi) [13] 

Pada Gambar 2.1 menunjukkan bahwa tenaga listrik yang dihasilkan dan dikirimkan 

ke konsumen melalui pusat pembangkit tenaga listrik, gardu induk, saluran transmisi, gardu 

induk, saluran distribusi dan kemudian ke beban atau konsumen.  

 

 

Gambar 2. 1 Proses Penyaluran Tenaga Listrik [13] 
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Secara garis besar pengusahaan sistem tenaga listrik dibagi menjadi tiga bagian utama, 

yaitu sistem pembangkitan, sistem penyaluran (transmisi dan gardu induk) dan sistem 

distribusi. Dengan demikian sistem distribusi merupakan bagian akhir dari rangkaian 

komponen pada sistem tenaga listrik [13]. 

 

 

Gambar 2. 2 Skema Pembagian Distribusi Tenaga Listrik.[13] 

 Gambar 2.2 menunjukkan sistem pembangkit (generation plant) yang terdiri dari 

satu atau lebih unit pembangkit yang akan mengkonversikan energi mekanik menjadi energi 

listrik dan harus mampu menghasilkan daya listrik yang cukup sesuai kebutuhan konsumen. 

Sistem transmisi berfungsi mentransfer energi listrik dari unit-unit pembangkitan diberbagai 

lokasi dengan jarak yang jauh ke sistem distribusi, sedangkan sistem distribusi berfungsi 

untuk menghantarkan energi listrik ke konsumen [13]. 

2.2.1 Zona Pengaman 

Fungsi dasar sistem pengamanan adalah adanya tuntutan yang tinggi terhadap 

keandalan dan ketersediaan tenaga listrik dalam melayani konsumen. Pada kenyataan yang 

sesungguhnya tidak semua gangguan dapat dihindarkan. Untuk dapat mengatasi sebagian 

besar gangguan tersebut sangat tergantung pada sistem pengamanan yang digunakan. Oleh 

karena itu, dalam perencanan suatu sistem tenaga listrik perlu dipertimbangkan kondisi-

kondisi gangguan yang mungkin terjadi pada sistem melalui analisa gangguan, misalnya 

penentuan spesifikasi rating PMT serta penetapan besaran-besaran yang menentukan 

bekerjanya suatu rele untuk keperluan proteksi. Rele proteksi hanya dapat mendeteksi 

gangguan pada sistem dan melokalisinya agar tidak mempengaruhi keseluruhan sistem 

pendistribusian tenaga listrik [13]. 

Perhatian khusus diperlukan dalam memilih (selection) dan menyetel (setting) 

peralatan pemutus arus gangguan untuk mencapai dua tujuan utama yaitu:  
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a. Proteksi 

Tujuannya untuk mendeteksi dan mengisolir dengan cepat bagian sistem yang 

terpengaruh ketika terjadi gangguan hubung singkat atau keadaan abnormal lainnya, yang 

menyebabkan kerusakan atau berpengaruh buruk terhadap setiap bagian sistem atau terhadap 

beban yang dilayani. Arus abnormalnya mungkin kecil sekali atau sangat besar bergantung 

pada impedansi yang dilalui. Jika arus gangguan lebih besar dari arus normal maka arus 

tersebut akan terdeteksi oleh rele arus lebih atau oleh peralatan pemutus arus gangguan, baik 

karena hubung singkat antar fasa ataupun disebabkan oleh hubung singkat fasa dengan tanah. 

b. Koordinasi Sistem Proteksi 

Pada dasarnya prinsip dasar dari koordinasi adalah peralatan pengaman pada sisi beban 

harus dapat menghilangkan gangguan menetap atau sementara yang terjadi pada saluran 

sebelum peralatan pengaman di sisi sumber beroperasi memutuskan saluran sesaat atau 

membuka terus. Dengan demikian efek dari suatu gangguan terhadap sistem menjadi lebih 

minim dengan hanya memutus (memisahkan) bagian yang terganggu saja. Jadi hanya 

pengaman yang terdekat dengan titik gangguan saja yang trip sedangkan yang lain tetap 

mencatu daya. Koordinasi sistem proteksi sangat penting untuk menjamin keandalan sistem 

distribusi tenaga listrik [13]. 

Pengamanan sistem tenaga listrik biasanya dikelompokkan pada bagian sistem yang 

dinamakan zona pengaman. Zona pengaman dimaksudkan sebagai daerah yang menjadi 

tanggungjawab suatu pola pengamanan. Pola pengamanan dapat melindungi setiap peralatan 

dari keadaan tidak normal dari sistem tenaga listrik. Zona pengamanan dirancang 

sedemikian rupa sehingga zona yang satu dengan yang lain didekatnya akan saling menutupi 

(overlap) seperti ditunjukkan pada Gambar 2.3, hal ini dimaksudkan agar tidak ada satu 

daerah dalam sistem tenaga listrik yang tidak mempunyai sistem pengaman [13]. 

 

 

Gambar 2. 3 Zona Pengamanan Jaringan Distribusi.[13] 
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2.2.2 Konfigurasi Sistem Distribusi 

Berdasarkan ukuran tegangan, sistem distribusi dibagi menjadi 2 jenis yaitu sistem 

distribusi primer dan sistem distribusi sekunder. Sistem distribusi primer menyalurkan daya 

listrik dari gardu induk ke gardu pembagi yang memiliki besar tegangan lebih tinggi daripada 

tegangan yang dipakai oleh konsumen. Sedangkan sistem distribusi sekunder menyalurkan 

daya listrik dari gardu pembagi ke konsumen tenaga listrik [14]. 

Adapun konfigurasi jaringan distribusi diklasifikasikan dalam beberapa jenis, yaitu: 

1. Sistem jaringan distribusi radial. 

2. Sistem jaringan distribusi ring (loop) terbuka. 

3. Sistem jaringan distribusi ring (loop) tertutup. 

4. Sistem jaringan distribusi network. 

5. Sistem jaringan distribusi spindel.  

Pada penelitian ini, penulis mengambil konfigurasi jaringan distribusi radial sebagai 

objek penelitian dan di PT. PLN (Persero) tegangan distribusi yang dipakai adalah 20 KV. 

2.3 Pengertian Sistem Distribusi Jaringan 

Sistem distribusi tenaga listrik merupakan bagian dari sistem penyaluran tenaga listrik. 

Sistem penyaluran tenaga listrik dibagi menjadi tiga bagian yaitu sistem pembangkitan daya 

atau tenaga listrik, sistem pentransmisian daya tenaga listrik dan sistem distribusi tenaga 

listrik. Proses pembangkitan tenaga listrik berada pada suatu sistem pembangkitan tenaga 

listrik,pembangkit-pembangkit yang dioperasikan akan membangkitkan daya yang akan 

menjadi sumber dari sistem penyaluran tenaga listrik itu sendiri, tegangan yang dibangkitkan 

oleh pembangkit yaitu berbeda beda seperti 11 KV sampai 24 KV, ketika disalurkan 

tegangan akan dinaikkan dengan menggunakan transformator pada gardu induk penaik 

tegangan menjadi 70 KV, 150 KV, dan 500 KV.  

Setelah dinaikkan tegangannya selanjutnya tugas dari sistem transmisi untuk 

menyalurkan tegangan sampai pada gardu induk penurun tegangan, tegangan akan kembali 

diturunkan menjadi 20 KC yang selanjutnya merupakan tugas dari sistem distribusi sekunder 

dan primer tenaga listrik untuk menyalurkan tenaga listrik tersebut sampai ke konsumen. 

Fungsi utama dari distribusi adalah menyalurkan tenaga listrik dari gardu induk distribusi 

menuju pelanggan atau konsumen.  

Terdapat bermacam-macam bentuk rangkaian jaringan distribusi primer 

diantaranya[5]. 
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1. Jaringan Distribusi Radial  

Jaringan distribusi radial memiliki bentuk yang paling sederhana dan banyak 

digunakan. Jaringan ini dilengkapi dengan pengaman, fungsi dari pengaman tersebut 

berguna sebagai pembatas pada daerah yang mengalami pemadaman total. Gambar 2.1 

menunjuukan bentuk jaringan distribusi radial.[5]. 

150 kV 20 kV

PMT 150 kV PMT 20 kV
Trafo 

Distribusi

Trafo Daya

PMT 20 kV

Trafo 

Distribusi

Trafo 

Distribusi

Trafo 

Distribusi

Trafo 

Distribusi

Trafo 

Distribusi

Trafo 

Distribusi  

Gambar 2. 4 Sistem Radial[15] 

2. Sistem Loop  

Sistem loop memiliki bentuk tertutup, sistem ini juga dikenal dengan bentuk jaringan 

ring. Susunan rangkaian saluran membentuk ring yang memungkinkan titik beban terlayani 

dari dua arah saluran, sehingga kontinuitas pelayanan lebih terjamin serta kualitas dayanya 

menjadi lebih baik, karena drop tegangan dan rugi daya aluran menjadi lebih kecil seperti 

pada Gambar 2.2 [5]. 
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Gambar 2. 5 Sistem loop[15]  

Sistem ini memiliki minimal dua penyulang sekaligus dengan tambahan Automatic 

Change Over Switch atau Automatic Transfer Switch, setiap standar, masyarakat pengguna 

dapat menikmati penyulang terkoneksi tersebut sehingga bila salah satu penyulang system 

penyaluran distribusi tenaga mengalami gangguan  maka pasokan listrik di pindah ke 

penyulang lain[15]. 

3. Jaringan Distribusi NET. 
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Jaringan Distribusi Jaring-Jaring (NET) Merupakan gabungan dari beberapa saluran, 

dimana terdapat lebih dari satu sumber sehingga berbentuk saluran interkoneksi. Jaringan 

ini berbentuk jaring-jaring, kombinasi antara radial dan loop seperti pada Gambar 2.6[5]. 
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Gambar 2. 6 Jaringan Distribusi Gugus[15] 

Dimana penyulang ini berfungsi bila ada gangguan yang terjadi pada salah satu 

penyulang konsumen maka penyulang cadangan inilah yang menggantikan fungsi suplai 

kekonsumen[15]. 

4. Jaringan Distribusi Spindel  

Jaringan distribusi spindel merupakan saluran kabel tanah tegang menengah yang 

penerapannya sangat cocok di kota-kota besar. Sistem jaringan ini sangat cocok untuk 

memenuhi kebutuhan seperti peningkatan keandalan, penurunan rugi akibat gangguan, dan 

penyuplai yang sangat baik. Dalam keadaan normal tipe ini beroperasi secara radial seperti 

pada Gambar 2.7[5]. 
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Gambar 2. 7 Sistem Spindel[15] 

2.4 Peralatan Pada Sistem Distribusi 

Jaringan distribusi yang baik adalah jaringan yang memiliki peralatan yang sesuai, 

salah satu yang terpenting adalah alat pelindung. Untuk jaringan distribusi overhead, 

peralatan pelindung dipasang di atas tiang listrik. Perangkat pelindung ini termasuk penutup 

flip otomatis (AA) atau penutup belakang. Recloser adalah pemutus arus yang trip secara 
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otomatis untuk melindungi sistem dari korsleting. Recloser dilengkapi dengan fungsi buka 

tutup otomatis, sangat berguna untuk menghilangkan kegagalan sistem jangka panjang yang 

disebabkan oleh gangguan sementara atau arus lebih jangka pendek. Ketika penyekap 

otomatis mendeteksi arus hubung singkat di area aman, penyekap otomatis memotong arus 

(membuka kontaktor) dan kemudian secara otomatis menutup lagi kontak dengan penundaan 

yang telah ditetapkan. Jika masih dirasakan adanya gangguan maka recloser akan 

bekerjamembuka dan menutup berturut-turut sampai 3 atau 4 kali langsung mengunci[3]. 

2.5 Keandalan Sistem Tenaga Listrik 

Dalam menghitung tingkat keandalan diperlukan parameter-parameter kegagalan guna 

untuk menganalisa lebih lanjut dan menghitung dari tingkat keandalan, terdapat beberapa 

parameter kegagalan yang umumnya digunakan sebagai[16]: 

1. Laju Kegagalan  

Laju kegagalan (λ) merupakan suatu nilai dari gangguan yang dihitung dalam waktu 

tertentu. Laju kegagalan mempunyai symbol λ dan dihitung dalam satuan kegagalan 

pertahun. Untuk menghitung nilai λ (kegagalan/tahun) membutuhkan nilai banyak 

kegagalan yang terjadi dan jumlah waktu pengamatan. Nilai laju kegagalan dapat dihitung 

melalui rumus. Dapat dilihat pada Persamaan 1.[16]: 

 
T

d
λ    .....................................................................................................................(2. 1) 

Dimana:  

λ = laju kegagalan (kegagalan pertahun) 

d = Banyak kegagalan yang terjadi 

T = Jumlah waktu pengamatan (tahun) 

2. Repair Time 

Parameter ini merupakan jumlah waktu yang dibutuhkan komponen dari saat awal 

mula terjadinya pemadaman hingga komponen tersebut bekerja normal kembali selama 

jumlah waktu pengamatan. untuk menghitung repair time atau nilai �̅� (jam/kejadian) 

membutuhkan nilai waktu total kejadian dalam satuan jam dan banyak kegagalan yang 

terjadi. Dapat dilihat pada Persamaan 2.[16]:                    

d

ri
1i

n

r


  ...............................................................................................................(2. 2) 

Dimana: 
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�̅� = rata rata repair time (jam/tahun)   

d = banyak kegagalan terjadi 

𝑟𝑖 = repair time kejadian setiap komponen I (jam)  

3. Average Annual Outage 

Parameter kegagalan ini dengan satuan jam/tahun. Dengan mengalikan nilai parameter 

laju kegagalan dengan repair time, dapat menggunakan Persamaan 3. [16]. 

rU    ...................................................................................................................(2. 3) 

Dimana: 

 u = average annual outage (jam/tahun) 

 λ = Laju kegagalan (kegagalan/tahun) 

 r = repair time (jam/kejadian) 

4. Nilai λ Peralatan Menurut SPLN NO.68-2: 1986 

Nilai keandalan yang di hitung setiap peralatan di Trafo Distribusi yang nilai λ sudah 

di tetapkan oleh spln dapat dilihat pada Tabel 2.1[2]. 

 

 

Tabel 2. 1 Nilai λ SPLN NO.68-2: 1986[2] 

Komponen λ (failure rate) r (repair time) (jam) 

   

trafo distribusi 0.005 10 

circuit breaker 0.004 10 

Sectionalizer 0.003 10 

LBS 0.003 10 

 

5. Keandalan Jaringan Distribusi SPLN NO.68-2: 1986 

 Keandalan jaringan distribusi SPLN No..68-2:1986 yang digunakan oleh PLN untuk 

membuat standar keandalan jaringan distribusi 20kV terdapat pada Tabel 2.2[2]. 

Tabel 2. 2 Keandalan Jaringan Distribusi SPLN 68-2 1986[2] 

SAIDI 

(jam/pelanggan/tahun) 

SAIFI 

(kali/pelanggan/tahun) 

CAIDI 

(jam/gangguan) 
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12,8 1,2 0,7 

 

Persamaan yang dipakai untuk menghitung laju kegagalan sistem seri adalah sebagai 

berikut[16]:  

λ𝑠𝑦𝑠 =  λ1 + λ2 + λ3  ..................................................................................................(2. 4) 

U𝑠𝑦𝑠 =  λ1. 𝑟1 + λ2. 𝑟2 + λ3.𝑟3 ......................................................................................(2. 5) 

r𝑠𝑦𝑠 =  
U𝑠𝑦𝑠

λ𝑠𝑦𝑠
=  

λ1.𝑟1+λ2.𝑟2+λ3.𝑟3

λ1+λ2+λ3
  ....................................................................................(2. 6) 

Keterangan:   

λ adalah laju kegagalan (failure rate)  

U adalah ketidaktersediaan (unavailability)  

r adalah waktu perbaikan  

2.6 Indeks Keandalan Sistem Jaringan Distribusi 

Indeks keandalan sistem jaringan distribusi dinyatakan dalam beberapa indeks sebagai 

berikut: 

1. SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) Merupakan jumlah rata-rata 

dari gangguan yang terjadi dalam satu tahun dan ditetapkan ke dalam bentuk persamaan[17]: 

𝑆𝐴𝐼𝐹𝐼 =  
Σλ𝑖N𝑖

ΣN𝑖
 ............................................................................................................(2. 7) 

2. SAIDI (System Average Interruption Duration Index) Merupakan waktu kegagalan 

rata-rata dalam satu tahun untuk tiap pelanggan dan ditetapkan ke dalam bentuk 

persamaan[17]: 

𝑆𝐴𝐼𝐷𝐼 =  
ΣU𝑖 .N𝑖

ΣN𝑖
 ...........................................................................................................(2. 8) 

3. CAIDI (Consumer Average Interruption Duration Index) adalah durasi atau lamanya 

gangguan rata-rata, dihitung berdasarkan jumlah gangguan berkelanjutan dalam setahun. Ini 

adalah rasio dari total durasi gangguan terhadap jumlah gangguan selama tahun tersebut. 

 

CAIDI = 
𝑆𝐴𝐼𝐷𝐼

𝑆𝐴𝐼𝐹𝐼
 .............................................................................................................(2. 9) 

4. FITNESS (Fungsi Objektif Penempatan Recloser) adalah nilai fitness dalam sebuah 

algoritma Ant Colony menggambarkan tingkat kovergensi keoptimalan algoritma dimana 

yang diharapkan adalah nilai fitness yang optimal dalam hal ini angka tertinggi merupakan 

nilai terbaik. Untuk menentukan letak recloser pada sistem distribusi radial ini fungsi 

objektif yang digunakan adalah indeks keandalan yakni SAIFI dan SAIDI. 
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FITNESS = 
1

𝑆𝐴𝐼𝐷𝐼𝑋𝑆𝐴𝐼𝐹𝐼
 ............................................................................................. (2. 10) 

Keterangan:  

Σλ𝑖N𝑖 adalah jumlah perkalian antara failure rate dengan jumlah pelanggan komponen i 

ΣU𝑖 . N𝑖 adalah jumlah perkalian antara durasi kegagalan dengan jumlah pelanggan 

komponen i 

N𝑖 adalah jumlah beban pada titik beban i 

λ𝑖 adalah laju kegagalan  

U𝑖 adalah ketidaktersediaan 

2.7 Recloser 

Recloser merupakan salah satu alat dalam pengaman sistem distribusi jaring tegangan 

menengah 20 kV untuk menganalisa adanya gangguan yang bersifat sementara ataupun 

gangguan permanen[4]. Recloser yakni peralatan pengaman yang diatur waktu buat 

memutus dan menutup kembali secara otomatis, tercantum melepaskan dari terbentuknya 

gangguan temporer. Recloser berfungsi sebagai alat untuk memutuskan saluran secara 

otomatis ketika terjadi gangguan dan akan menutup kembali setelah beberapa waktu yang 

telah ditentukan. Desain dari recloser dapat membuka kontak-kontaknya secara tetap dan 

terkunci atau lockout, sesuai pemrogramannya sehabis melalui sebagian kali operasi buka- 

tutup.  

Pada kendala yang bersifat sementara, recloser akan membuka dan menutup kembali 

apabila tidak ada gangguan. Jika kesalahan yang berasal dari operasi masih ada, maka 

recloser akan tetap terbuka setelah sejumlah operasi yang telah ditentukan sebelumnya, 

sehingga mengisolasi bagian yang ada gangguan dari sistem lainnya [17]. 

 

Gambar 2. 8 Recloser [17] 

2.8 Pengaruh Posisi Recloser Terhadap Beban dan Tingkat Keandalan 

Recloser dipasang pada jaringan distribusi adalah untuk meminimalkan daerah yang 

terkena dampak gangguan. Dengan demikian posisi recloser sangat berpengaruh terhadap 
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beban saat terjadi gangguan di jaringan. Berikut ini adalah contoh jaringan distribusi yang 

dilengkapi dengan recloser. 

 

 

Gambar 2. 9 Jaringan distribusi menggunakan recloser [18] 

Apabila kerja recloser tidak kembali menutup, maka terjadi gangguan permanen. 

Sistem monitoring recloser merupakan simulasi dari monitoring yang sebenarnya. Alat 

monitoring tersebut memonitoring dan mengukur besaran arus yang berkaitan dengan arus 

yang dihantarkan pada satu penyulang saat bekerja. 

2.9 Optimasi  

Optimasi merupakan suatu prinsip tentang bagaimana cara menggunakan sumber 

daya, baik itu waktu, tenaga, dan lain-lain untuk mengoptimalkan hasil[18]. Maksud dari 

mengoptimalkan hasil adalah meminimumkan segala sesuatu yang akan dikeluarkan (yang 

merugikan) atau memaksimalkan segala sesuatu yang akan didapatkan yang 

menguntungkan. 

Optimasi digunakan untuk proses pencarian solusi terbaik, tidak selalu keuntungan 

paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah memaksimumkan 

keuntungan, atau tidak selalu biaya paling kecil yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan 

adalah meminimumkan biaya produksi [19]. Salah satu cara untuk mendapatkan hasil yang 

optimal adalah dengan meningkatkan produktivitas. 

2.10 Ant Colony Optimization 

 Ant Colony Optimization (ACO) merupakan suatu algoritma semut didalam 

membentuk suatu koloni. Semut mampu mengindera lingkungannya yang kompleks untuk 

mencari makanan dan kemudian kembali ke sarangnya dengan meninggalkan zat pheromone 

pada jalur yang telah dilewati. 
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Gambar 2. 10 Jalur TSP [20] 

 Secara alamiah semut mampu menemukan rute terpendek dalam perjalanan dari sarang 

ke tempat mencari makan. Semakin banyak semut melalui suatu lintasan, maka akan 

semakin jelas bekas jejak kakinya. Hal ini akan menimbulkan lintasan yang dilalui semut 

dalam jumlah sedikit, semakin lama semakin berkurang kepadatan semut yang melewatinya. 

Suatu aturan transisi adalah probabilitas semut K untuk berkunjung dari kota awal i 

menuju kota berikutnya j selama membangun suatu solusi ke-t. Aturan ini disebut dengan 

random proportional rule. Probabilitas transisi dari kota i ke kota j oleh semut K pada AS 

didefenisikan sebagai berikut [20]: 

 

P 
𝑘
𝑖𝑗

 (t) = {

[𝜏𝑖𝑗(𝑡)]𝑎 [𝛾𝑖𝑗]𝑏

∑ 𝜏𝑖𝑙𝑎𝛾𝑖𝑙𝑏
𝐼∈𝑁

𝑘
𝑖

0,     𝑠𝑒𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎 

 𝑖𝑓𝑗 ∈ 𝑁
𝑘
𝑖

 } .................................................................... (2. 11) 

     ................................................................... (2. 12) 

 𝜏𝑖𝑗 merupakan jumlah pheromone  pada tiap rua antara node i dan node j, 𝛾𝑖𝑗 adalah 

invers jarak antara node i dan node j, (1/𝑑𝑖𝑗) . ∝ adalah suatu parameter yang mengendalikan 

bobot pheromone. 𝛽 adalah parameter pengendali jarak dan 𝑁
𝑘
𝑖
 merupakan himpunan node 

yang belum dikunjungi oleh semut [20]. 

 Setelah semua semut selesai membangun sebuah tour, jejak pheromon yang ada pada 

tiap ruas diperbarui nilainya. Pembaharuan nilai pheromon dilakukan dengan terlebih dahulu 

mengurangi (menguapkan) pheromon yang ada pada ruas dengan suatu nilai penguapan 

konstan, kemudian menambahkannya dengan pheromon baru. Update pheromon dilakukan 

sebagai berikut [20]: 
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 ..................................................................................... (2. 13) 

𝜌 adalah parameter penguapan pheromon, m adalah jumlah semut-semut, tour 

describe by 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑘 adalah  tour  yang dilakukan oleh semut K. Q adalah ketetapan jumlah 

pheromon untuk disimpan. 

2.11 Kelebihan Metode Ant Colony Optimization  

Ant Colony Optimization (ACO) merupakan suatu algoritma semut didalam 

membentuk suatu koloni. Semut mampu mengindera lingkungannya yang kompleks untuk 

mencari makanan dan kemudian kembali ke sarangnya dengan meninggalkan zat pheromone 

pada jalur yang telah dilewati. Dalam setiap generasi solusi yang dibangkitkan akan 

sebanyak agen pencariannya dan pada generasi (iterasi) selanjutnya pencarian akan lebih 

mengarah ke solusi optimum[7].  

Maka dengan menggunakan metode Ant Colony di harapkan dapat menunjukkan 

dimana letak recloser yang paling optimal untuk mendapatkan nilai indeks keaandalan 

terbaik pada penelitian kali ini. 

2.12 Metode Section Technique 

 Section Technique merupakan suatu metode terstruktur untuk menganalisis suatu 

sistem. Metode ini dalam mengevaluasi keandalan sistem distribusi didasarkan pada 

bagaimana suatu kegagalan dari suatu peralatan mempengaruhi operasi sistem. Efek atau 

konsekuensi dari gangguan individual peralatan secara sistematis diidentifikasi dengan 

penganalisisan apa yang terjadi jika gangguan terjadi. Kemudian masing-masing kegagalan 

peralatan dianalisis dari semua titik beban (load point). Pendekatan yang dilakukan dari 

bawah ke atas dimana yang dipertimbangkan satu mode kegagalan pada suatu waktu[10]. 

Indeks keandalan yang dihitung adalah indeks-indeks titik beban (load point) dan 

indeks-indeks sistem baik secara Section maupun keseluruhan. Indeks load point antara lain:  

1. Frekuensi gangguan (failure rate) untuk setiap load point λLP, merupakan 

penjumlahan laju kegagalan semua peralatan yang berpengaruh terhadap load point, dengan 

persamaan:  

λ LP =  ∑ λ i𝑖=𝐾   ..................................................................................................... (2. 14) 

Dimana:  

λi = laju kegagalan untuk peralatan K  

K = semua peralatan yang berpengaruh terhadap load point  
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2. Lama/durasi gangguan tahunan rata-rata untuk load point ULP, dengan persamaan:  

ULP =  ∑ Ui 𝑖=𝐾 = ∑ λi x rj𝑖=𝐾  ............................................................................... (2. 15) 

Dimana: 

rj = waktu perbaikan (repairing time atau switching time) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kuantitatif adalah salah satu metode penelitian dengan kriteria sistematis, 

terencana, terstruktur dengan jelas dan umumnya hasil penelitian berupa data 

numeric/angka. Pendekatan deskriptif merupakan metode pendekatan yang berguna untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau 

sampel yang telah terkumpul. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan objek 

penelitian maupun hasil dari penelitian. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Ada tujuh tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. dimana tujuh tahapan tersebut 

adalah: 

1. Pemilihan Lokasi 

2. Tahap Perencanaan 

3. Pengumpulan data 

4. Analisis Keandalan Menggunakan Metode Section Technique 

5. Optimasi Penempatan Recloser dengan Menggunakan Metode ACO 

6. Hasil Analisis 

7. Kesimpulan dan Saran 

Adapun tujuh tahapan ini digambarkan oleh diagram alur penelitian pada gambar 3.1 

berikut: 
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Mulai

Tahap Perencanaan

1.Pendahuluan

2. identifikasi masalah

3. studi lapangan

4.studi literatur

Pengumpulan Data

1. Data singleline diagram

2. Data panjang saluran

3. Data gangguan pada penyulang

4. Data jumlah pelanggan

Perhitungan Nilai SAIFI, SAIDI, dan 
CAIDI sebelum adanya recloser

Sesuai SPLN 

NO.68-2: 1986

Optimasi Penempatan Recloser 
menggunakan metode ACO

Nilai SAIFI, SAIDI, dan CAIDI 
Setelah Penempatan Recloser

Analisa Hasil

Kesimpulan

Selesai

Tidak

Ya

Nilai SAIFI, SAIDI, dan CAIDI Setelah 
Penempatan Recloser dengan 
Menggunakan metode Section Technique

Pemilihan Lokasi

1.Pemilihan lokasi 

berdasarkan wawancara serta 

pengamatan secara langsung

Sesuai SPLN 

NO.68-2: 1986

Tidak

Ya

Perancangan Sistem

 

Gambar 3. 1 Diagram Alur Tahapan Penelitian 
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3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Penyulang Gurami gardu induk garuda sakti PT. PLN 

(Persero) UP 3 Pekanbaru. Pada penelitian ini peneliti memilih Penyulang Gurami 

dikarenakan pada penyulang tersebut sering mengalami gangguan yang menimbulkan 

pemadaman listrik, Jumlah gangguan yang terjadi pada penyulang Gurami sebanyak 65 kali. 

3.4 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan hal yang harus dipersiapkan agar penelitian dapat 

berjalan sesuai rencana. Adapun rencana penelitian yang disusun dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 

Tahapan ini bertujuan untuk menentukan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan penelitian. Adapun data-data yang diambil 

berdasarkan hasil wawancara, laporan perusahaan, dan hasil pengamatan secara langsung di 

Penyulang Gurami gardu induk garuda sakti PT. PLN (Persero) UP 3 Pekanbaru adalah 

sebagai berikut: 

a. Data single line diagram Gardu Induk Garuda Sakti Penyulang Gurami. 

Data single line diagram Gardu Induk Garuda Sakti Penyulang Gurami diperlukan 

untuk mengetahui komponen- komponen apa saja yang ada pada plant dan titik beban plant 

tersebut. 

b. Data-data mengenai panjang saluran, rekap data pemadaman dari tahun 2018 sampai 

2021. 

Data panjang saluran diperlukan untuk mengetahui panjang saluran distribusi pada 

penyulang Gurami. 

c. Data Gangguan pada Penyulang. 

Data gangguan pada penyulang, serta lamanya pemadaman. 

d. Data Jumlah Pelanggan  

Data jumlah pelanggan penyulang Gurami gardu induk PT.PLN (Persero) UP 3 

Pekanbaru. 

2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah merupakan salah satu tahapan untuk memulai sebuah 

penelitian. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Rumusan masalah pada penelitian ini untuk menentukan penempatan dan sejauh mana 

indeks keandalan sistem jaringan tegangan menengah pada tegangan 20 Kv penyulang 
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Gurami di GI Garuda Sakti dengan menggunakan Metode Section Technique dan 

Metode ACO (Ant Colony Optimization) 

b. Tujuan memperjelas sasaran utama yang akan dituju dari penelitian ini. Tujuan dari 

penelitian yang dilakukan adalah untuk menentukan penempatan recloser yang 

optimal dan mendapatkan indeks keandalan sesuai standar SPLN 68-2 1986. 

c. Batasan masalah penelitian bertujuan untuk memperjelas bagian-bagian yang akan 

diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini hanya menghitung nilai SAIFI, SAIDI, 

dan CAIDI pada penyulang Gurami gardu induk garuda sakti sebelum dan sesudah 

penempatan recloser. 

3. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan mengamati secara langsung sesuai dengan objek 

penelitian. Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui kondisi pada lokasi penelitian yaitu 

pada penyulang Gurami gardu induk garuda sakti PLN UP 3 Pekanbaru. Pada studi lapangan 

juga dilakukan wawancara yang berguna untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

pada penelitian. 

4. Studi Literatur 

Studi literatur berisikan penelitian-penelitian terkait yang sudah pernah dilakukan, 

untuk mendapatkan referensi yang menjadi landasan teori dan metode dalam menyelesaikan 

penelitian ini. adapun referensi yang diambil berkaitan dengan analisis keandalan pada 

jaringan distribusi 20 kV. 

3.5 Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari penyulang Gurami gardu 

induk garuda sakti PT. PLN (Persero) UP3 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Data Single Line Diagram penyulang Gurami PT. PLN (Persero) Kota Barat Area 

Pekanbaru pada Tahun 2019. 

Pada tahun 2019 PT. PLN (Persero) UP3 Pekanbaru menetapkan pengelompokan 

nama penyulang berdasarkan sumber suplai dari penyulang (dapat dilihat pada lampiran). 

Adapun penyulang yang bersumber suplainya dari gardu induk garuda sakti diberi penamaan 

ikan. Inilah yang menjadi alasan OGF13 Subrantas diganti dengan nama Penyulang Gurami.  

Penyulang Gurami memiliki 50 trafo dengan jalur lintasan dimulai dari Jl. Air Hitam. 

Pada Penyulang Gurami pada tahun 2019 ini memiliki satu LBS dan empat buah FCO 

Percabangan sebagai salah satu bentuk proteksi apabila terjadi gangguan. Adapun gambar 

dari single line diagram Penyulang Gurami pada tahun 2019 dapat dilihat pada lampiran. 
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Data Single Line Diagram bertujuan untuk mengetahui komponen yang digunakan 

pada titik beban. Berikut ini gambar single line diagram  pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Single Line Diagram Gardu Induk Garuda Sakti Penyulang Gurami 

2. Data panjang saluran yang dibutuhkan bertujuan agar mengetahui panjang saluran 

distribusi penyulang Gurami serta mendapatkan indeks keandalan pada penyulang 

Gurami. Panjang saluran penyulang Gurami adalah 20,86 Km. 

3. Data gangguan pada penyulang di PT PLN (Persero) ULP Kota Barat Area Pekanbaru 

Tahun 2019-2021 

Data gangguan pada penyulang di PT PLN (Persero) ULP Kota Barat Area Pekanbaru 

Tahun 2019-2021 dapat dilihat pada Tabel Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Data gangguan pada penyulang di PT PLN (Persero) ULP Kota Barat Area 

Pekanbaru Tahun 2019-2021 

No Tahun Area Pelanggan Gangguan 

1 2019 Rayon Kota Barat 57.893 17 

2 2020 Rayon Kota Barat 72.651 26 

3 2021 Rayon Kota Barat 76.123 28 

 

Berdasarkan data yang didapat dari PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat Area 

Pekanbaru pada tahun 2019 di OGF13 Subrantas terjadi gangguan sebanyak 17 kali 

gangguan dengan total jumlah pelanggannya 8.908 pelanggan. Sedangkan pelanggan per 

rayon kota barat sebanyak 57.893 pelanggan. 
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Pada tahun 2020 di OGF13 Subrantas terjadi gangguan sebanyak 26 kali gangguan 

dengan total jumlah pelanggannya 14.935 pelanggan. Sedangkan pelanggan per rayon kota 

barat sebanyak 72.651 pelanggan dan pada tahun 2021 di OGF13 Subrantas terjadi gangguan 

sebanyak 28 kali gangguan dengan total jumlah pelanggannya 9.419 pelanggan. Sedangkan 

pelanggan per rayon kota barat sebanyak 76.123 pelanggan. 

Adapun record data gangguan dari PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat Area 

Pekanbaru pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat dalam tabel yang 

terdapat pada lampiran. 

3.6 Perhitungan Nilai SAIFI, SAIDI dan CAIDI Sebelum Adanya Recloser 

Perhitungan yang dilakukan dengan menghitung terlebih dahulu penyulang Gurami 

yang dibagi menjadi 6 Section berdasarkan saklar masing-masing Section. Lalu setelah itu 

dilakukan perhitungan nilai indeks keandalan λ (Gangguan /Tahun) dan U (Jam/ Tahun) 

pada setiap Section. Perhitungan nilai SAIFI,SAIDI, dan CAIDI menggunakan rumus (2.7), 

(2.8), dan (2.9).  

3.7 Perancangan Sistem 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis letak penempatan sebuah recloser di 

Penyulang Gurami PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat Area Pekanbaru dengan 

menggunakan algoritma koloni semut. Analisa yang pertama kali dilakukan adalah 

menentukan hubungan antara recloser dan keandalan sistem distribusi. Untuk menghitung 

keandalan sistem distribusi tenaga listrik dilakukan dengan menganalisis nilai SAIDI dan 

nilai SAIFI dari suatu sistem distribusi tersebut. 

Semakin besar nilai SAIDI dan SAIFI pada suatu titik beban, maka semakin rendah 

nilai keandalan pada titik tersebut. Begitu sebaliknya, semakin kecil nilai SAIDI dan SAIFI 

pada suatu titik beban, maka semakin tinggi nilai keandalan pada titik tersebut. Untuk 

menganalisa nilai SAIDI dan SAIFI pada titik beban di penyulang sistem distribusi dengan 

metode Section technique diperlukan beberapa data yaitu jumlah pelanggan per trafo 

distribusi, konfigurasi jaringan Penyulang Gurami gardu induk garuda sakti, data laju 

kegagalan dan waktu perbaikan komponen. 

Pada tahun 2019 Penyulang Gurami  PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat Area 

Pekanbaru memiliki titik beban (trafo distribusi) sebanyak 50 trafo atau load point. Dimana 

jumlah pelanggannya yang bervariasi tiap titik beban dengan total keseluruhan pelanggan di 

Penyulang Gurami sebanyak 9.419 pelanggan. Sedangkan total pelanggan keseluruhan di 
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rayon kota barat itu sendiri berjumlah 76.123 pelanggan. Jarak antar trafo distribusi akan 

dijadikan sebuah Section yang akan digunakan untuk menganalisa gabungan dari laju 

kegagalan dan waktu perbaikan pada tiap Section. Adapun tahapan pengolahan data dari 

Penyulang Gurami gardu induk garuda sakti, yaitu : 

1. Berdasarkan data single line diagram Penyulang Gurami dan jarak antar trafo 

distribusi di Penyulang Gurami, dilakukan pembagian Section dengan berdasarkan 

Sectionalizer. Ini bertujuan untuk menentukan mana yang merupakan main Section 

(Section utama) dan mana yang merupakan lateral Section (Section percabangan). 

Main Section terletak di sepanjang Mainline (lintasan utama) saluran penyulang 

dimana terdapat trafo distribusi yang merupakan load point di main Section tersebut. 

Sedangkan lateral Section terletak setelah adanya FCO percabangan di Mainline. Pada 

lateral Section ini juga terdapat trafo distribusi yang merupakan load point di lateral 

Section.  

2. Mengidentifikasi laju kegagalan dan waktu perbaikan kerusakan sistem serta 

menentukan efek dari setiap mode kegagalan.  

3. Menghitung indeks keandalan sistem tiap Section.  Data–data laju kegagalan dan 

durasi gangguan (ketersediaan waktu) akan dimasukkan pada sebuah program koloni 

semut, yang akan dioptimasi meggunakan algoritma koloni semut sehingga didapatkan 

letak recloser yang paling optimal pada Penyulang Gurami PT. PLN (Persero) ULP 

Kota Barat Area Pekanbaru.  

3.8 Optimasi Penempatan Recloser dengan Menggunakan Metode Ant Colony 

Optimization 

Pengoptimasian yang dilakukan pada penempatan recloser dengan menggunakan 

metode Ant Colony Optimization adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perhitungan data awal untuk mendapatkan nilai SAIDI, SAIFI dan Fitness 

untuk setiap load point (36 titik/node). 

2. Memasukkan inisialisasi parameter alpha, rho, jumlah semut dan iterasi maksimum. 

Dimana α (alpha)  merupakan parameter bobot untuk nilai pheromon tiap lintasan yang 

dilalui oleh semut, sedangkan ρ merupakan parameter penguapan pheromone serta 

jumlah semut dan iterasi yang akan membatasi algoritma untuk menyebarkan jumlah 

semut dan membatasi nilai iterasi. Pada penelitian ini hanya dilakukan iterasi sebanyak 

1 kali.  
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3. Semut akan menyebar dari sarang menuju tiap node dengan pheromone awal yang 

sama (𝜏
1

𝑖𝑗
 ). Pada penelitian kali ini terdiri dari 36 node yang merupakan titik pengujian 

dimana recloser akan ditempatkan. 36 node/ titik ini merupakan saluran distribusi yang 

merupakan bagian dari main feeder. Setelah setiap semut menyebar pada masing-

masing node yang berbeda, maka setiap semut akan melakukan perjalanan untuk 

memilih node berikutnya dengan menggunakan persamaan probabilitas memilih ruas 

dan menghasilkan sebuah path/rute. Jumlah tabulist yang dihasilkan akan sebanding 

dengan jumlah semut. 

4. Menghitung nilai probabilitas dari tiap perjalanan semut (Pij) untuk memilih ruas 

menggunakan rumus 2.11. Titik i merupakan node awal semut dan titik j merupakan 

node yang terpilih berdasarkan nilai probabilitasnya yang terbesar. Untuk perjalanan 

selanjutnya, setiap semut akan memilih node berikutnya dengan tetap menggunakan 

rumus probabilitas memilih ruas, dimana node yang sebelumnya terpilih karena nilai 

probabilitas tertinggi menjadi titik awal pada perjalanan selanjutnya. Ini bertujuan agar 

saat setiap semut ketika melakukan tour nya tidak lagi melakukan pemilihan node yang 

sudah terpilih dan tersimpan di tabulist sebelumnya. Tahapan ini akan berlangsung 

sampai semua node di kunjungi oleh setiap semut dan bisa dikatakan bahwa setiap 

semut telah menyelesaikan tour nya. 

5. Setelah semua semut menyelesaikan tour nya, tabulist akan penuh. Panjang tour yang 

dilakukan oleh setiap semut dihitung berdasarkan tabulist tersebut. Pada tahap ini 

menghitung probabilitas sebuah tabulist dengan rumus 2.12. Sedangkan untuk 

menghitung pheromone pada tiap tabulist dilakukan dengan menambahkan 

pheromone sementara pada masing-masing tabulist dengan pheromone global berikut 

ini .  

6. Evaluasi pemilihan titik optimasi untuk menampilkan hasil dengan menetapkan titik 

mana yang cocok untuk pemasangan recloser yaitu dari perhitungan pada setiap 

tabulist tour semut, dimana nilai probabilitas terkecil dan pheromone terbesar pada 

path/rute di tabulist tour dipilih sebagai sebuah solusi terbaik. 

7. Selesai 

3.8.1 Asumsi Nilai untuk Inisialisasi Parameter pada Algoritma Koloni Semut 

1. Parameter Alpha (α) 

2. Parameter α (alpha) 
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Merujuk pada rumus menghitung nilai probabilitas (peluang) untuk memilih node/titik 

dari tiap perjalanan semut (Pij) merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan 

dalam algoritma ACO, dimana [𝜏𝑖𝑗]
𝛼
untuk 𝜏𝑖𝑗 adalah banyaknya feromon yang diletakkan 

oleh semut dari node/titik i ke j. Sedangkan α (alpha) adalah parameter yang fungsinya 

mengontrol seberapa besar pengaruh dari 𝜏𝑖𝑗. Nilai α (alpha) adalah positif dimana α > 0, 

pengendali intensitas feromon. Untuk penelitian ini penulis mengasumsikan nilai untuk 

parameter α (alpha) = 1.  

3. Parameter Rho (ρ) 

Rho (ρ) merupakan parameter penguapan feromon. Feromon merupakan simpanan 

informasi terkait penyelesaian yang diperoleh pada suatu iterasi yang akan digunakan pada 

iterasi berikutnya jika iterasi maksimum belum terpenuhi. Adapun keuntungan dari 

penguapan feromon adalah untuk menghindari sistem terjebak pada optima lokal.  

Jika tidak ada penguapan, maka rute yang dipilih secara acak oleh semut pada iterasi 

pertama akan menjadi acuan utama semut lain karena daya tarik feromon semut pada iterasi 

pertama tersebut. Setelah semut (agent) menyelesaikan satu tour, kemudian feromonnya 

diupdate dimana 𝜏𝑖𝑗
(𝑡)

 adalah banyaknya feromon yang diberikan antara node/titik i ke j.  

Sedangkan rho (ρ) adalah kecepatan evaporasi feromon. Nilai rho (ρ) adalah ρ Є [ 0, 

1] / nilainya mulai dari 0 sampai dengan 1. Jika rho (ρ) diberikan nilai 1 maka feromon di 

jalur tersebut akan mengalami penguapan dengan cepat dan langsung hilang. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini penulis mengasumsikan nilai rho (ρ) = 0,5. 

4. Jumlah Semut (Agent) 

Pada penelitian ini jumlah semut (agent) yang diasumsikan adalah sebanyak 36 semut 

(agent). Karena seberapa banyak jumlah semut yang digunakan dalam proses algoritma 

ACO tetap mengahasilkan output yang bernilai sama.  

5. Iterasi Maksimum 

Iterasi fungsinya untuk membatasi algoritma untuk menyebarkan jumlah semut dan 

membatasi nilai iterasi. Pada penelitian ini hanya dilakukan iterasi sebanyak satu kali. 

Karena pada hasil akhir iterasi sudah mendapatkan nilai sesuai dengan yang diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Indeks keandalan sistem jaringan tegangan menengah 20 kV penyulang Gurami pada 

GI Garuda Sakti saat menggunakan metode Section Technique yang dimana nilai 

SAIDI sebesar 16,647 jam/tahun dan nilai SAIFI sebesar 18,907 kali/tahun yang 

dimana nilai ini didapatkan disaat belum terpasangnya recloser. 

2. Optimasi penempatan recloser dengan menggunakan metode Algoritma Koloni semut 

diperoleh titik pemasangan recloser dimana nilai indeks keandalan sistem SAIDI nya 

mengalami reduksi dari nilai awal 16,647 jam/tahun menjadi 14,040 jam/tahun dan 

nilai indeks keandalan sistem SAIFI nya mengalami reduksi dari nilai awal 18,907 

kali/tahun menjadi 15,928 kali/tahun. Dimana penempatan recloser dari perhitungan 

dalam penelitian ini didapatkan letak yang paling optimal berada pada feeder utama 

sebelum trafo distribusi KB-0508 (100kVA). 

3. Standar yang ada di Indonesia yaitu SPLN 68-2: 1986 tentang keandalan Jaringan 

SUTM Radial dengan PBO memiliki nilai SAIDI 41,76 jam/tahun dan SAIFI 7,9 

kali/tahun. Maka nilai SAIDI yang di peroleh setelah penambahan recloser nilainya 

lebih kecil sehingga dapat dikatakan lebih handal karena dapat menguragi lamanya 

pemadaman. Sedangkan nilai SAIFI yang diperoleh setelah penambahan recloser 

nilainya lebih besar dari standar yang ada sehingga dapat dikatakan belum handal, 

tetapi sudah dapat menurunkan jumlah rata-rata ganguan yang terjadi. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu pengembangan metode ini terutama pada langkah pembuatan program kedepannya 

dalam proses perhitungan nilai data awal seperti nilai SAIFI, SAIDI dan FITNESS setiap 

load point di masukan ke dalam program dan dijadikan bagiaan dari langkah dalam 

algoritma ACO.  

Selain itu salah satu upaya lain yang bisa dilakukan agar diperoleh nilai SAIFI pada 

penyulang Gurami lebih kecil dan mendekati nilai handal yaitu dengan menambahkan 

sebuah recloser lagi dengan metode pengembangan lainnya agar  diperoleh nilai indeks 
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SAIFI dan SAIDI Penyulang Gurami yang lebih mendekati handal dan effisien sehingga 

memenuhi standart keandalan PLN untuk jaringan tipe radial dengan PBO dan dapat menjadi 

rujukan bagi perusahaan. 
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LAMPIRAN A 
 

Lampiran 1. Sintaks Program simplebounds.m 

 

% Application of simple constraints  

function s=simplebounds(s,Lb,Ub) 

% Apply the lower bound  

ns_tmp=s; 

I=ns_tmp<Lb; 

ns_tmp(I)=Lb(I); 

% Apply the upper bounds  

J=ns_tmp>Ub;  

ns_tmp(J)=Ub(J); 

% Update this new move  

s=ns_tmp; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Sintaks Program Data Perhitungan Nilai Saidi, Saifi dan Fitness 

 
function [saidifi1, fitness1, saidi1, saiditot1, saifi1, saifitot1] = 

myCost(posisi) 

  

rcl = 0.005; 

rcu = 0.05; 

  

section = [ 

    11.13689944 9.806375236 

    0.70244918  0.643594256 

    2.043060107 1.819649912 

    0.061287432 0.081132855 

    11.66048633 10.25657093 

    0.411012021 0.387929982 

]; 

  

sectionbaru = [ 

    0.429468165     0.413243446 

    3.407745318     3.025947566 

    5.428719101     4.798853933 

    5.801003745     5.125441948 

    5.907370787     5.218752809 

    7.639653544     6.738403958 

    8.194262172     7.22493633 

    9.311116105     8.204700375 

    9.577033708     8.437977528 

    9.896134831     8.717910112 

    10.10886891     8.904531835 

    10.16205243     8.951187266 

    0.641202247     0.589865169 

    1.864423221     1.662940075 

    1.864423221     1.662940075 

    10.16205243     8.951187266 

    9.576033708     8.427977528 

    10.05468539     8.847876404 

    10.37378652     9.127808989 

    7.714610487     6.795037453 

    7.927344569     6.981659176 

    8.246445693     7.26159176 

    8.671913858     7.634835206 

    9.416483146     8.288011236 

    9.576033708     8.427977528 

    5.002250936     4.415610487 

    5.427719101     4.788853933 

    6.065921348     5.348719101 

    6.491389513     5.721962547 

    7.07640824      6.235172285 

    7.395509363     6.515104869 

    7.820977528     6.888348315 

    8.405996255     7.401558052 

    8.618730337     7.588179775 

    8.88464794      7.821456929 

    9.044198502     7.961423221 

    9.629217228     8.474632959 

    10.37378652     9.127808989 

    10.5865206      9.314430712 

    ]; 



 

 

  

data = [ 

    1   125      

    2   5        

    3   1        

    4   145      

    5   278      

    6   198      

    7   175      

    8   215      

    9   127      

    10  146      

    11  132      

    12  101      

    13  189      

    14  196      

    15  245      

    16  1        

    17  24       

    18  273      

    19  147      

    20  99       

    21  289      

    22  213      

    23  187      

    24  227      

    25  296      

    26  135      

    27  278      

    28  281      

    29  264      

    30  237      

    31  256      

    32  63       

    33  113      

    34  243      

    35  237      

    36  268      

    37  247      

    38  287      

    39  215      

    40  246      

    41  270      

    42  289      

    43  248      

    44  176      

    45  45       

    46  243      

    47  159      

    48  72       

    49  248      

    50  265  

    ]; 

  

TD = [ 

    1               11.13689944         9.806375236 

    2               11.13689944         9.806375236 

    3               11.13689944         9.806375236 

    4               11.13689944         9.806375236 

    5               11.13689944         9.806375236  



 

 

    6               11.83934862         10.44996949 

    7               11.83934862         10.44996949 

    8               11.13689944         9.806375236 

    9               11.13689944         9.806375236 

    10              11.13689944         9.806375236 

    11              11.13689944         9.806375236 

    12              11.13689944         9.806375236 

    13              11.13689944         9.806375236 

    14              11.13689944         9.806375236 

    15              13.17995955         11.62602515 

    16              13.17995955         11.62602515 

    17              13.17995955         11.62602515 

    18              13.17995955         11.62602515 

    19              13.17995955         11.62602515 

    20              13.17995955         11.62602515 

    21              11.19818687         9.887508091 

    22              11.19818687         9.887508091 

    23              22.79738577         20.06294616 

    24              22.79738577         20.06294616 

    25              22.79738577         20.06294616 

    26              22.79738577         20.06294616 

    27              22.79738577         20.06294616 

    28              22.79738577         20.06294616 

    29              22.79738577         20.06294616 

    30              22.79738577         20.06294616 

    31              22.79738577         20.06294616 

    32              22.79738577         20.06294616 

    33              22.79738577         20.06294616 

    34              22.79738577         20.06294616 

    35              22.79738577         20.06294616 

    36              22.79738577         20.06294616 

    37              22.79738577         20.06294616 

    38              22.79738577         20.06294616 

    39              22.79738577         20.06294616 

    40              22.79738577         20.06294616 

    41              22.79738577         20.06294616 

    42              22.79738577         20.06294616 

    43              22.79738577         20.06294616 

    44              22.79738577         20.06294616 

    45              22.79738577         20.06294616 

    46              22.79738577         20.06294616 

    47              22.79738577         20.06294616 

    48              22.79738577         20.06294616 

    49              23.20839779         20.45087615  

    50              23.20839779         20.45087615            

    ]; 

  

  

saifi = zeros(size(data, 1), 1); 

saidi = zeros(size(data, 1), 1); 

  

for i=1:size(data, 1)  

    if data(i,1)==1 

        saifi(i) = data(1, 2)*(TD(1,2));  

        saidi(i) = data(1, 2)*(TD(1,3)); 

    elseif data(i,1)==2 

        saifi(i) = data(2, 2)*(TD(2,2));  

        saidi(i) = data(2, 2)*(TD(2,3)); 

    elseif data(i,1)==3 

        saifi(i) = data(3, 2)*(TD(3,2));  



 

 

        saidi(i) = data(3, 2)*(TD(3,3)); 

    elseif data(i,1)==4 

        saifi(i) = data(4, 2)*(TD(4,2));  

        saidi(i) = data(4, 2)*(TD(4,3)); 

    elseif data(i,1)==5 

        saifi(i) = data(5, 2)*(TD(5,2));  

        saidi(i) = data(5, 2)*(TD(5,3)); 

    elseif data(i,1)==6 

        saifi(i) = data(6, 2)*(TD(6,2));  

        saidi(i) = data(6, 2)*(TD(6,3)); 

    elseif data(i,1)==7 

        saifi(i) = data(7, 2)*(TD(7,2));  

        saidi(i) = data(7, 2)*(TD(7,3)); 

    elseif data(i,1)==8 

        saifi(i) = data(8, 2)*(TD(8,2));  

        saidi(i) = data(8, 2)*(TD(8,3)); 

    elseif data(i,1)==9 

        saifi(i) = data(9, 2)*(TD(9,2));  

        saidi(i) = data(9, 2)*(TD(9,3)); 

    elseif data(i,1)==10 

        saifi(i) = data(10, 2)*(TD(10,2));  

        saidi(i) = data(10, 2)*(TD(10,3)); 

    elseif data(i,1)==11 

        saifi(i) = data(11, 2)*(TD(11,2));  

        saidi(i) = data(11, 2)*(TD(11,3)); 

    elseif data(i,1)==12 

        saifi(i) = data(12, 2)*(TD(12,2));  

        saidi(i) = data(12, 2)*(TD(12,3)); 

    elseif data(i,1)==13 

        saifi(i) = data(13, 2)*(TD(13,2));  

        saidi(i) = data(13, 2)*(TD(13,3)); 

    elseif data(i,1)==14 

        saifi(i) = data(14, 2)*(TD(14,2));  

        saidi(i) = data(14, 2)*(TD(14,3)); 

    elseif data(i,1)==15 

        saifi(i) = data(15, 2)*(TD(15,2));  

        saidi(i) = data(15, 2)*(TD(15,3)); 

    elseif data(i,1)==16 

        saifi(i) = data(16, 2)*(TD(16,2));  

        saidi(i) = data(16, 2)*(TD(16,3)); 

    elseif data(i,1)==17 

        saifi(i) = data(17, 2)*(TD(17,2));  

        saidi(i) = data(17, 2)*(TD(17,3)); 

    elseif data(i,1)==18 

        saifi(i) = data(18, 2)*(TD(18,2));  

        saidi(i) = data(18, 2)*(TD(18,3)); 

    elseif data(i,1)==19 

        saifi(i) = data(19, 2)*(TD(19,2));  

        saidi(i) = data(19, 2)*(TD(19,3)); 

    elseif data(i,1)==20 

        saifi(i) = data(20, 2)*(TD(20,2));  

        saidi(i) = data(20, 2)*(TD(20,3)); 

    elseif data(i,1)==21 

        saifi(i) = data(21, 2)*(TD(21,2));  

        saidi(i) = data(21, 2)*(TD(21,3)); 

    elseif data(i,1)==22 

        saifi(i) = data(22, 2)*(TD(22,2));  

        saidi(i) = data(22, 2)*(TD(22,3)); 

    elseif data(i,1)==23 

        saifi(i) = data(23, 2)*(TD(23,2));  



 

 

        saidi(i) = data(23, 2)*(TD(23,3)); 

    elseif data(i,1)==24 

        saifi(i) = data(24, 2)*(TD(24,2));  

        saidi(i) = data(24, 2)*(TD(24,3)); 

    elseif data(i,1)==25 

        saifi(i) = data(25, 2)*(TD(25,2));  

        saidi(i) = data(25, 2)*(TD(25,3)); 

    elseif data(i,1)==26 

        saifi(i) = data(26, 2)*(TD(26,2));  

        saidi(i) = data(26, 2)*(TD(26,3)); 

    elseif data(i,1)==27 

        saifi(i) = data(27, 2)*(TD(27,2));  

        saidi(i) = data(27, 2)*(TD(27,3)); 

    elseif data(i,1)==28 

        saifi(i) = data(28, 2)*(TD(28,2));  

        saidi(i) = data(28, 2)*(TD(28,3)); 

    elseif data(i,1)==29 

        saifi(i) = data(29, 2)*(TD(29,2));  

        saidi(i) = data(29, 2)*(TD(29,3)); 

    elseif data(i,1)==30 

        saifi(i) = data(30, 2)*(TD(30,2));  

        saidi(i) = data(30, 2)*(TD(30,3)); 

    elseif data(i,1)==31 

        saifi(i) = data(31, 2)*(TD(31,2));  

        saidi(i) = data(31, 2)*(TD(31,3)); 

    elseif data(i,1)==32 

        saifi(i) = data(32, 2)*(TD(32,2));  

        saidi(i) = data(32, 2)*(TD(32,3)); 

    elseif data(i,1)==33 

        saifi(i) = data(33, 2)*(TD(33,2));  

        saidi(i) = data(33, 2)*(TD(33,3)); 

    elseif data(i,1)==34 

        saifi(i) = data(34, 2)*(TD(34,2));  

        saidi(i) = data(34, 2)*(TD(34,3)); 

    elseif data(i,1)==35 

        saifi(i) = data(35, 2)*(TD(35,2));  

        saidi(i) = data(35, 2)*(TD(35,3)); 

    elseif data(i,1)==36 

        saifi(i) = data(36, 2)*(TD(36,2));  

        saidi(i) = data(36, 2)*(TD(36,3)); 

    elseif data(i,1)==37 

        saifi(i) = data(37, 2)*(TD(37,2));  

        saidi(i) = data(37, 2)*(TD(37,3)); 

    elseif data(i,1)==38 

        saifi(i) = data(38, 2)*(TD(38,2));  

        saidi(i) = data(38, 2)*(TD(38,3)); 

    elseif data(i,1)==39 

        saifi(i) = data(39, 2)*(TD(39,2));  

        saidi(i) = data(39, 2)*(TD(39,3)); 

    elseif data(i,1)==40 

        saifi(i) = data(40, 2)*(TD(40,2));  

        saidi(i) = data(40, 2)*(TD(40,3)); 

    elseif data(i,1)==41 

        saifi(i) = data(41, 2)*(TD(41,2));  

        saidi(i) = data(41, 2)*(TD(41,3)); 

    elseif data(i,1)==42 

        saifi(i) = data(42, 2)*(TD(42,2));  

        saidi(i) = data(42, 2)*(TD(42,3)); 

    elseif data(i,1)==43 

        saifi(i) = data(43, 2)*(TD(43,2));  



 

 

        saidi(i) = data(43, 2)*(TD(43,3)); 

    elseif data(i,1)==44 

        saifi(i) = data(44, 2)*(TD(44,2));  

        saidi(i) = data(44, 2)*(TD(44,3)); 

    elseif data(i,1)==45 

        saifi(i) = data(45, 2)*(TD(45,2));  

        saidi(i) = data(45, 2)*(TD(45,3)); 

    elseif data(i,1)==46 

        saifi(i) = data(46, 2)*(TD(46,2));  

        saidi(i) = data(46, 2)*(TD(46,3)); 

    elseif data(i,1)==47 

        saifi(i) = data(47, 2)*(TD(47,2));  

        saidi(i) = data(47, 2)*(TD(47,3)); 

    elseif data(i,1)==48 

        saifi(i) = data(48, 2)*(TD(48,2));  

        saidi(i) = data(48, 2)*(TD(48,3)); 

    elseif data(i,1)==49 

        saifi(i) = data(49, 2)*(TD(49,2));  

        saidi(i) = data(49, 2)*(TD(49,3)); 

    elseif data(i,1)==50 

        saifi(i) = data(50, 2)*(TD(50,2));  

        saidi(i) = data(50, 2)*(TD(50,3)); 

    end 

end 

  

saifi1 = zeros(size(data, 1), 1); 

saidi1 = zeros(size(data, 1), 1); 

  

for i=1:size(data, 1)  

    if data(i,1)==1 

        saifi1(i) = data(1, 2)*(sectionbaru(6,1));  

        saidi1(i) = data(1, 2)*(sectionbaru(6,2)); 

    elseif data(i,1)==2 

        saifi1(i) = data(2, 2)*(sectionbaru(6,1));  

        saidi1(i) = data(2, 2)*(sectionbaru(6,2)); 

    elseif data(i,1)==3 

        saifi1(i) = data(3, 2)*(sectionbaru(6,1));  

        saidi1(i) = data(3, 2)*(sectionbaru(6,2)); 

    elseif data(i,1)==4 

        saifi1(i) = data(4, 2)*(sectionbaru(6,1));  

        saidi1(i) = data(4, 2)*(sectionbaru(6,2)); 

    elseif data(i,1)==5 

        saifi1(i) = data(5, 2)*(sectionbaru(6,1));  

        saidi1(i) = data(5, 2)*(sectionbaru(6,2)); 

    elseif data(i,1)==6 

        saifi1(i) = data(6, 2)*((section(2,1))+(sectionbaru(6,1)));  

        saidi1(i) = data(6, 2)*((section(2,2))+(sectionbaru(6,2))); 

    elseif data(i,1)==7 

        saifi1(i) = data(7, 2)*((section(2,1))+(sectionbaru(6,1)));  

        saidi1(i) = data(7, 2)*((section(2,2))+(sectionbaru(6,2))); 

    elseif data(i,1)==8 

        saifi1(i) = data(8, 2)*(sectionbaru(6,1));  

        saidi1(i) = data(8, 2)*(sectionbaru(6,2)); 

    elseif data(i,1)==9 

        saifi1(i) = data(9, 2)*((section(1, 1)-sectionbaru(6, 

1)+rcl)+(sectionbaru(6, 1)));  

        saidi1(i) = data(9, 2)*(section(1, 2)+rcu); 

    elseif data(i,1)==10 

        saifi1(i) = data(10, 2)*(section(1, 1)+rcl);  

        saidi1(i) = data(10, 2)*(section(1, 2)+rcu); 



 

 

    elseif data(i,1)==11 

        saifi1(i) = data(11, 2)*(section(1, 1)+rcl);  

        saidi1(i) = data(11, 2)*(section(1, 2)+rcu); 

    elseif data(i,1)==12 

        saifi1(i) = data(12, 2)*(section(1, 1)+rcl);  

        saidi1(i) = data(12, 2)*(section(1, 2)+rcu); 

    elseif data(i,1)==13 

        saifi1(i) = data(13, 2)*(section(1, 1)+rcl);  

        saidi1(i) = data(13, 2)*(section(1, 2)+rcu); 

    elseif data(i,1)==14 

        saifi1(i) = data(14, 2)*(section(1, 1)+rcl);  

        saidi1(i) = data(14, 2)*(section(1, 2)+rcu); 

    elseif data(i,1)==15 

        saifi1(i) = data(15, 2)*(section(3,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(15, 2)*(section(3,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==16 

        saifi1(i) = data(16, 2)*(section(3,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(16, 2)*(section(3,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==17 

        saifi1(i) = data(17, 2)*(section(3,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(17, 2)*(section(3,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==18 

        saifi1(i) = data(18, 2)*(section(3,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(18, 2)*(section(3,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==19 

        saifi1(i) = data(19, 2)*(section(3,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(19, 2)*(section(3,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==20 

        saifi1(i) = data(20, 2)*(section(3,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(20, 2)*(section(3,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==21 

        saifi1(i) = data(21, 2)*(section(4, 1)+rcl+(section(1, 1)));  

        saidi1(i) = data(21, 2)*(section(4, 2)+rcu+(section(1, 2))); 

    elseif data(i,1)==22 

        saifi1(i) = data(22, 2)*(section(4, 1)+rcl+(section(1, 1)));  

        saidi1(i) = data(22, 2)*(section(4, 2)+rcu+(section(1, 2))); 

    elseif data(i,1)==23 

        saifi1(i) = data(23, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(23, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==24 

        saifi1(i) = data(24, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(24, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==25 

        saifi1(i) = data(25, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(25, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==26 

        saifi1(i) = data(26, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(26, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==27 

        saifi1(i) = data(27, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(27, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==28 

        saifi1(i) = data(28, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(28, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==29 

        saifi1(i) = data(29, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(29, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==30 

        saifi1(i) = data(30, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(30, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 



 

 

    elseif data(i,1)==31 

        saifi1(i) = data(31, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(31, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==32 

        saifi1(i) = data(32, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(32, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==33 

        saifi1(i) = data(33, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(33, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==34 

        saifi1(i) = data(34, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(34, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==35 

        saifi1(i) = data(35, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(35, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==36 

        saifi1(i) = data(36, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(36, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==37 

        saifi1(i) = data(37, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(37, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==38 

        saifi1(i) = data(38, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(38, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==39 

        saifi1(i) = data(39, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(39, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==40 

        saifi1(i) = data(40, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(40, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==41 

        saifi1(i) = data(41, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(41, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==42 

        saifi1(i) = data(42, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(42, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==43 

        saifi1(i) = data(43, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(43, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==44 

        saifi1(i) = data(44, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(44, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==45 

        saifi1(i) = data(45, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(45, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==46 

        saifi1(i) = data(46, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(46, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==47 

        saifi1(i) = data(47, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(47, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==48 

        saifi1(i) = data(48, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 1));  

        saidi1(i) = data(48, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==49 

        saifi1(i) = data(49, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 

1)+section(6, 1));  

        saidi1(i) = data(49, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 

2)+section(6, 2)); 

    elseif data(i,1)==50 



 

 

        saifi1(i) = data(50, 2)*(section(5,1)+sectionbaru(6, 

1)+section(6, 1));  

        saidi1(i) = data(50, 2)*(section(5,2)+sectionbaru(6, 

2)+section(6, 2)); 

    end 

end 

  

assignin('base','saifi',saifi);  

assignin('base','saidi',saidi);  

assignin('base','saifi1',saifi1);  

assignin('base','saidi1',saidi1);  

  

%jumlah saifi seluruh load point  

saifibus=sum(saifi); 

saifibus1=sum(saifi1); 

%jumlah saidi seluruh load point  

saidibus =  sum(saidi); 

saidibus1 =  sum(saidi1);   

%jumlah Pelanggan 

Pelanggan =  sum(data(:, 2));  

saifitot= saifibus / Pelanggan; 

saiditot = saidibus / Pelanggan ;  

saidifi = saiditot*saifitot; 

fitness = 1 / saidifi; 

persentasi = fitness * 100; 

  

Pelanggan1 =  sum(data(:, 2));  

saifitot1= saifibus1 / Pelanggan1; 

saiditot1 = saidibus1 / Pelanggan1 ;  

saidifi1 = saiditot1*saifitot1; 

fitness1 = 1 / saidifi1; 

persentasi1 = fitness1 * 100; 

  

  

disp('==================================') 

disp(' Nomor    !   saifi+  !   saidi+  ') 

disp('          ! Pelanggan ! Pelanggan ') 

disp('==================================') 

disp('  ') 

disp([data(:,1),saifi,saidi]) 

disp('==================================') 

disp(' Nomor    !   saifi   !   saidi   ') 

disp('==================================') 

disp([TD(:,1),TD(:,2),TD(:,3)]) 

  

fprintf('saifi total    ='), disp(saifitot)  

fprintf('saidi total    ='), disp(saiditot) 

fprintf('Fitness        ='), disp(fitness) 

fprintf('Persentasi     ='), disp(persentasi) 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Sintaks Program Ant Colony Optimizization (ACO) 

 

 
function 

[fitness,solusi,saidi,saifi,bestsaidifi,saidifi1,executionTime]=aco() 

  

CostFunction=@(x) myCost(x); 

referensi=1; 

MaxIt=1;        % max iterasi 

nAnt=36;        % jml Semut 

alpha=1;        % alpha 

rho=0.5;        % tingkat penguapan 

  

% untuk menyimpan best solution per iterasi  

BestSol=zeros(MaxIt, referensi); 

BestCost=zeros(MaxIt,1);  

Bestsaidi=zeros(MaxIt,1);  

Bestsaifi=zeros(MaxIt,1);  

BestFitness=zeros(MaxIt,1); 

  

Lb=9.*ones(1, referensi); 

n_node=36; 

cost_best_prev=inf;  

cost_saidi_prev=inf;  

cost_saifi_prev=inf;  

cost_fitness_prev=inf; 

Ub=9.*ones(1, referensi); 

  

% Generating Nodes  

T=ones(n_node,referensi);  

  

Nodes = zeros(n_node, referensi);   % untuk nyimpan node 

prob = zeros(n_node, referensi);    % untuk nyimpan transition 

probabilities 

  

for i=1:referensi 

    Nodes(:,i) =linspace(Lb(i),Ub(i),n_node); % Node generation at equal 

spaced points 

end 

  

% Iteration loop 

ant=zeros(nAnt, referensi);  

cost=zeros(nAnt, 1); 

  

semuaSemut = zeros(MaxIt, nAnt, referensi);  

  

timeStart = tic; 

  

for iter=1:MaxIt 

  

    % rumus transition probabilities 

    for tour_i=1:referensi 

        prob(:,tour_i)= (T(:,tour_i).^alpha) ./(sum(T(:,tour_i))); 

    end 

     

    for A=1:nAnt 

        % pilih node pakai transition probabilities yang tadi  



 

 

        for tour_i=1:referensi 

            node_sel=rand;  

            node_ind=1;  

            prob_sum=0;  

            for j=1:n_node 

                prob_sum=prob_sum+prob(j,tour_i);  

                if prob_sum>=node_sel 

                    node_ind=j;  

                    break 

                end 

            end 

            % isi semut  

            ant(A,tour_i)=node_ind; 

                        

        end 

        ccParamss = zeros(1, referensi);  

        for varNum=1:referensi 

            ccParamss(varNum) = Nodes(ant(A, varNum), varNum); 

        end 

        ccParamss = simplebounds(ccParamss,Lb,Ub); 

        semuaSemut(iter, A, :) =(ccParamss); 

     

        % hitung cost semut ini  

        cost(A)=CostFunction(round(ccParamss)); 

        % tambahan 

        [~,fitness,~,saidi,~,saifi]=myCost(round(ccParamss)); 

        fitt=fitness; 

        sdd=saidi;  

        sff=saifi; 

  

    end 

    % cari semut terbaik 

    [cost_best,cost_best_ind]=min(cost); 

     

    % tambahan  

    cost_saidi=min(sdd);  

    cost_saifi=min(sff);  

    cost_fitness=max(fitt); 

     

    % Elitism 

    if ((cost_best>cost_best_prev) && (iter>1))  

        [~,cost_worst_ind]=max(cost); 

        ant(cost_worst_ind,:)=best_prev_ant;  

        cost_best=cost_best_prev;  

        cost_best_ind=cost_worst_ind; 

        % tambahan  

        cost_saidi=cost_saidi_prev;  

        cost_saifi=cost_saifi_prev;  

        cost_fitness=cost_fitness_prev; 

  

    else 

        cost_best_prev=cost_best;  

        best_prev_ant=ant(cost_best_ind,:); 

        %tambahan  

        cost_saidi_prev=cost_saidi;  

        cost_saifi_prev=cost_saifi;  

        cost_fitness_prev=cost_fitness; 

  

    end 



 

 

    % simpan cost terbaik untuk iterasi saat ini -- untuk grafik  

    BestCost(iter) = cost_best; 

    % tambahan 

    Bestsaidi(iter, :) = cost_saidi;  

    Bestsaifi(iter, :) = cost_saifi;  

    BestFitness(iter, :) = cost_fitness; 

  

    ccParamss = zeros(1, referensi);  

    for varNum=1:referensi 

        ccParamss(varNum) = Nodes(ant(cost_best_ind, varNum), varNum); 

    end 

%    ccParamss=simplebounds(ccParamss,Lb,Ub); 

    % simpan solusi terbaik untuk iterasi saat ini  

    BestSol(iter,:) =(ccParamss); 

     

    dT=zeros(n_node,referensi);    % hitung perubahan Pheromone  

    for tour_i=1:referensi 

        dT(ant(cost_best_ind,tour_i),tour_i)= 2*sum(cost(:) == 

min(cost))*min(cost)/max(cost); 

    end 

     

     

    % update feromone 

    T= (1-rho).*T;  

    T= T+dT;  

    n=0.02; 

    pause(n) 

     

    % tampilkan di command window 

    disp(['Iteration ' num2str(iter) ', R_TD_Terbaik = ' 

num2str(BestSol(iter,:))]); 

    disp(['Best saidi = ' num2str(Bestsaidi(iter))]);  

    disp(['Best saifi = ' num2str(Bestsaifi(iter))]);  

    disp(['Best Fitness = ' num2str(BestFitness(iter))]);  

    disp(['Best Cost = ' num2str(BestCost(iter))]); 

  

  

end 

  

executionTime = toc(timeStart); 

  

assignin('base', 'BestCost', BestCost);  

assignin('base', 'Bestsaidi', Bestsaidi);  

assignin('base', 'Bestsaifi', Bestsaifi);  

assignin('base', 'BestFitness', BestFitness);  

assignin('base', 'BestSol', BestSol);  

assignin('base', 'semuaSemut', semuaSemut);  

assignin('base', 'prob', prob); 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN B 
 

Lampiran Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2021 

Pukul/Tempat : 10.00 WIB/ Gardu Induk Garuda Sakti 

No Peneliti Narasumber 

 

 

1 

 

Berapakah jumlah trafo distribusi 

yang ada di Gardu Induk Garuda 

Sakti ini? 

 

Untuk trafo distribusi yang ada di Gradu Induk 

Garuda Sakti ini sebanyak 4 trafo distribusi. 

Dimana setiap trafo menyalurkan ke beberapa 

penyulang 

 

2 

 

Penyulang manakah yang sering 

mengalami gangguan ? 

 

Untuk penyulang yang sering mengalami 

gangguan adalah penyulang gurami yang 

dimana penyulang ini menyalurkan listrik 

khusus pada rayon barat. Penyulang Gurami ini 

bias dikatakan penyulang yang memiliki 

keandalan kurang baik. Karena seringnya 

mengalami gangguan yang cukup lama 

 

3 

 

Apakah yang menyebabkan 

penyulang Gurami ini mengalami 

gangguan yang cukup lama? 

 

Penyebab gangguan yang cukup lama, 

dikarenakan pada penyulang Gurami belum 

terpasangnya recloser yang dimana apabila 

terjadi gangguan petugas PLN harus turun 

kelapangan untuk memeriksa gangguan yang 

terjadi. 

 

4 

 

Berapakah jumlah pelanggan 

yang mengalami gangguan? 

 

Pada tahun 2021 jumlah pelanggan 9.419 dan 

sudah mengalami gangguan sebanyak 28 kali 

gangguan.  

 

5 

  

Untuk nilai SAIDI sebesar 26,01519 jam/tahun 

sedangkan untuk nilai SAIFI sebesar 22,99525 



 

 

Berapakah rata-rata nilai 

gangguan dari SAIFI dan SAIDI 

pada penyulang Gurami ini? 

kali/tahun. Nilai tersebut jauh dari standar yang 

telah ada 

Pekanbaru, 13 April 2021 

Mengetahui,       Hormat Saya, 

 

Nofi Musyand          Boby Desriyanto 

Karyawan PLN      Mahasiswa UIN Suska Riau 



 

 

 

Lampiran 1. Data Gardu Trafo Distribusi Penyulang Gurami PT. PLN (Persero) ULP Rayon Pekanbaru Kota Barat Tahun 2019 

 

 

DATA GARDU PT. PLN (PERSERO) ULP RAYON PEKANBARU KOTA BARAT  

TAHUN 2019 

 

No. ID Trafo Penyulang Section 

P 

Nom. 

(kVA) 

Panjang 

(ms) 
Lokasi 

Jumlah 

Pelanggan 
Keterangan 

1 KB - 0340 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

630 400 Jl. Arengka.II / AVIAN 1  

2 KB - 0293 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

160 400 Jl. Siak II Pergudangan AVIAN 132  

3 KB - 0589 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

100 100 JL. Pemuda Ujung Gg Gereja 83  



 

 

4 KB - 0216 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

200 300 
JL. Siak II depan SPBU 

(Pergudangan) 
167  

5 KB - 0585 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

100 650 JL. Siak II simpang Riau Ujung 88  

6 KB - 0298 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

200 150 Jl. Pemuda Ujung 166  

7 KB - 0449 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

25 150 
Jl. Pemuda Ujung STO  Lampu 

Jln Pemda 
1  

8 KB - 0508 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

100 1.150 Jl. Siak II - Komplek Avian 83  

9 KB - 0374 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 100 Jl. Pemuda Rambutan 187  



 

 

10 KB - 0463 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 350 
Jl. Rambutan/Riau Ujung - Mega 

Surya Mandiri 
99  

12 KB - 0242 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 250 Jl. Rambutan / Riau 187  

13 KB - 0044 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 350 Jl. Pemudi Tampan 274  

14 KB - 0584 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 200 JL. Pemudi depan Kuburan 86  

15 KB - 0240 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 150 Jl. Pemudi ujung 232  

16 KB - 0155 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 200 Jl. Pemuda (Pemuda City Walk) 133  



 

 

17 KB - 0156 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 200 Jl. Pemuda (Pemuda City Walk) 132  

18 KB - 0151 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 200 Jl. Pemuda Tampan Simpang Siak 225  

19 KB - 0036 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 50 Jl. Pemuda Gg Buraq 177  

20 KB - 0375 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 350 Jl. Pemuda Seroja 242  

21 KB - 0278 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 100 Jl. Pemuda - Subrantas 181  

22 KB - 0200 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 200 Jl. Subrantas / Gg.Nusa Indah 250  



 

 

23 KB - 0434 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 200 Jl. Jambu - Subrantas Sp 167  

24 KB - 0373 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 300 Jl. Sempurna Tpn 262  

25 KB - 0077 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 350 Jl. Sempurna Tampan 257  

26 KB - 0343 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 250 Jl. Karya Tampan Telkomsel 160  

27 KB - 0190 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 100 Pondok Mutiara II 222  

28 KB - 0350 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 300 Komp Pondok Mutiara 178  



 

 

29 KB - 0277 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 300 Perum Pondok Mutiara III 167  

30 KB - 0501 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 300 Jl. Pemuda - Siak Sari Residence 244  

31 KB - 0502 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 300 Jl. Pemuda - Siak Sari Residence 273  

32 KB - 0600 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 200 Jl. Riau Perum. Teladan 188  

33 KB - 0604 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

100 100 Jl. Riau dekat Gg Dwikarsa 99  

34 KB - 0147 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 100 
Jl. Riau Sp. Arengka depan 

Subrantas 
145  



 

 

35 KB - 0026 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 100 Jl. Subrantas sp.Jl.Riau 251  

36 KB - 0311 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 100 Jl. Riau / Hotel Mulia Jaya 99  

37 KB - 0247 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 350 Jl. Riau / Mazda 238  

38 KB - 0261 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 200 Jl. Riau / Riau Plaza Grand Elite 223  

39 KB - 0208 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 50 Jl. Riau Hotel Makmur 256  

40 KB - 0457 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 350 Jl. Angkasa Sisipan 199  



 

 

41 KB - 0257 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 200 Jl. Angkasa Riau 225  

42 KB - 0215 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 50 Jl. Riau / Angkasa 216  

43 KB - 0455 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 50 Jl. Harapan Sisipan Angkasa SD 266  

44 KB - 0364 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 450 Jl. Guru Sulaiman 221  

45 KB - 0292 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 150 Jl. Angkasa 232  

46 KB - 0297 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 150 Jl. Angkasa / Jl. Lily 272  



 

 

47 KB - 0416 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

50 150 Jl. Riau BII 1  

48 KB - 0148 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 400 
Jl. Riau Simpang H.Guru 

Sulaiman 
225  

49 KB - 0157 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 350 Jl. Mutiara / BTN 151  

50 KB - 0075 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 250 Jl. Mutiara Sidomulyo 157  

51 KB - 0223 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 100 Jl. Riau (Mutiara Garden) 188  

Jumlah Pelanggan 8.908 

 

 

 



 

 

 

Menyetujui, 

Manajer PT. PLN (Persero) ULP Rayon 

Pekanbaru Kota Barat 

          Mengetahui, 

             Supervisor Teknik PT. PLN (Persero) ULP Rayon 

            Pekanbaru Kota Barat 

 

 

 

 

 

Fery Sajun Naibaho 

NIP. 8509 783Z 

 

 

 

 

 

            Marta Ardiansyah 

            NIP. 8812 353ZY 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Data Gardu Trafo Distribusi Penyulang Gurami PT. PLN (Persero) ULP Rayon Pekanbaru Kota Barat Tahun 2020 

 

 



 

 

DATA GARDU PT. PLN (PERSERO) ULP RAYON PEKANBARU KOTA BARAT  

TAHUN 2020 

 

No. ID Trafo Penyulang Section 

P 

Nom. 

(kVA) 

Panjang 

(ms) 
Lokasi 

Jumlah 

Pelanggan 
Keterangan 

1 KB - 0340 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

630 400 Jl. Arengka.II / AVIAN 1  

2 KB - 0293 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

160 400 Jl. Siak II Pergudangan AVIAN 132  

3 KB - 0589 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

100 100 JL. Pemuda Ujung Gg Gereja 83  

4 KB - 0216 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

200 300 
JL. Siak II depan SPBU 

(Pergudangan) 
167  

5 KB - 0585 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

100 650 JL. Siak II simpang Riau Ujung 88  



 

 

6 KB - 0298 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

200 150 Jl. Pemuda Ujung 166  

7 KB - 0449 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

25 150 
Jl. Pemuda Ujung STO  Lampu 

Jln Pemda 
1  

8 KB - 0508 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

100 1.150 Jl. Siak II - Komplek Avian 83  

9 KB - 0528 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

160 400 Jl. Pemuda 215  

10 KB - 0512 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

160 450 Jl. Pemuda – Trafo sisipan 198  

11 KB - 0526 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

160 100 Jl. Pemuda 203  

12 KB - 0603 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

100 400 Jl. Air Hitam 68  

13 KB - 0608 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

160 2.250 Jl. Air Hitam (Perum. Sakinah) 74  



 

 

14 KB - 0609 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

50 900 Jl. Air Hitam (Tower Telkomsel) 23  

15 KB - 0623 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

250 2.250 Jl. Air Hitam 241  

16 KB - 0402 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

250 650 Jl. Siak II 179  

17 KB - 0337 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sebelum 

LBS 

Pemuda 

250 200 Jl. Siak II 215  

18 KB - 0374 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 100 Jl. Pemuda Rambutan 187  

19 KB - 0463 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 350 
Jl. Rambutan/Riau Ujung - Mega 

Surya Mandiri 
99  

20 KB - 0242 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 250 Jl. Rambutan / Riau 187  

21 KB - 0044 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 350 Jl. Pemudi Tampan 274  



 

 

22 KB - 0584 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 200 JL. Pemudi depan Kuburan 86  

23 KB - 0240 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 150 Jl. Pemudi ujung 232  

24 KB - 0237 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

50 350 Jl. Pemudi 27  

25 KB - 0239 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 200 Jl. Pemuda 62  

26 KB - 0151 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 200 Jl. Pemuda Tampan Simpang Siak 225  

27 KB - 0036 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 50 Jl. Pemuda Gg Buraq 177  

28 KB - 0375 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 350 Jl. Pemuda Seroja 242  

29 KB - 0278 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 100 Jl. Pemuda - Subrantas 181  



 

 

30 KB - 0200 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 200 Jl. Subrantas / Gg.Nusa Indah 250  

31 KB - 0434 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 200 Jl. Jambu - Subrantas Sp 167  

32 KB - 0373 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 300 Jl. Sempurna Tpn 262  

33 KB - 0077 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 350 Jl. Sempurna Tampan 257  

34 KB - 0343 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 250 Jl. Karya Tampan Telkomsel 160  

35 KB - 0189 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 250 Jl. Pemudi 159  

36 KB - 0155 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 100 Jl. Pemuda (Pemuda City Walk) 1  

37 KB - 0156 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 100 Jl. Pemuda (Pemuda City Walk) 15  



 

 

38 KB - 0157 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 100 Jl. Pemuda (Pemuda City Walk) 13  

39 KB - 0190 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 100 Pondok Mutiara II 222  

40 KB - 0350 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 300 Komp Pondok Mutiara 178  

41 KB - 0277 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 300 Perum Pondok Mutiara III 167  

42 KB - 0241 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

50 150 
Jl. Pemuda (sebelum komplek 

pergudangan) 
186  

43 KB - 0020 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

630 550 
Jl. Kulim Ujung (Komplek PDAM 

Tampan) 
1  

44 KB - 0021 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

630 550 
Jl. Kulim Ujung (Komplek PDAM 

Tampan) 
1  

45 KB - 0093 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 350 Jl. Kulim ujung 91  



 

 

46 KB - 0088 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 150 Jl. Kulim ujung 64  

47 KB - 0221 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 200 Jl. Kulim Ujung 256  

48 KB - 0033 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 300 Jl. Kulim Ujung 185  

49 KB - 0448 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 400 Jl. Kulim 77  

50 KB - 0326 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 400 Jl. Kulim 164  

51 KB - 0022 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 350 Jl. Kulim (Simp. Kuras) 195  

52 KB - 0527 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 200 Jl. Kapur 217  

53 KB - 0503 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 450 Jl. Kapur 149  



 

 

54 KB - 0621 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 300 Jl. Kapur 69  

55 KB - 0251 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

160 100 Jl. Kapur ujung 136  

56 KB - 0263 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 250 Jl. Kapur ujung 94  

57 KB - 0010 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 50 Jl. Singkawang 231  

58 KB - 0243 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 500 Jl. Singkawang 146  

59 KB - 0376 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 650 Jl. Jati 169  

60 KB - 0378 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 150 Jl. Jati 175  

61 KB - 0265 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

100 100 Jl. Yos Sudarso 72  



 

 

62 KB - 0173 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

200 400 Jl. Yos Sudarso 183  

63 KB - 0090 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

1000 150 
Jl. Yos Sudarso (Hotel Mutiara 

Merdeka) 
1  

64 KB - 0501 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 300 Jl. Pemuda - Siak Sari Residence 244  

65 KB - 0502 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS 

Pemuda 

250 300 Jl. Pemuda - Siak Sari Residence 273  

66 KB - 0600 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 200 Jl. Riau Perum. Teladan 188  

67 KB - 0604 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

100 100 Jl. Riau dekat Gg Dwikarsa 99  

68 KB - 0147 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 100 
Jl. Riau Sp. Arengka depan 

Subrantas 
145  

69 KB - 0026 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 100 Jl. Subrantas sp.Jl.Riau 251  



 

 

70 KB - 0311 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 100 Jl. Riau / Hotel Mulia Jaya 99  

71 KB - 0247 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 350 Jl. Riau / Mazda 238  

72 KB - 0261 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 200 Jl. Riau / Riau Plaza Grand Elite 223  

73 KB - 0208 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 50 Jl. Riau Hotel Makmur 256  

74 KB - 0457 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 350 Jl. Angkasa Sisipan 199  

75 KB - 0257 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 200 Jl. Angkasa Riau 225  

76 KB - 0215 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 50 Jl. Riau / Angkasa 216  

77 KB - 0455 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 50 Jl. Harapan Sisipan Angkasa SD 266  



 

 

78 KB - 0364 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 450 Jl. Guru Sulaiman 221  

79 KB - 0292 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 150 Jl. Angkasa 232  

80 KB - 0297 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 150 Jl. Angkasa / Jl. Lily 272  

81 KB - 0416 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

50 150 Jl. Riau BII 1  

82 KB - 0148 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 400 
Jl. Riau Simpang H.Guru 

Sulaiman 
225  

83 KB - 0157 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 350 Jl. Mutiara / BTN 151  

84 KB - 0075 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 250 Jl. Mutiara Sidomulyo 157  

85 KB - 0223 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 100 Jl. Riau (Mutiara Garden) 188  



 

 

86 KB - 0322 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 300 Jl. Riau 144  

87 KB - 0368 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 100 Jl. Riau 180  

88 KB - 0357 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 50 Jl. Riau 165  

89 KB - 0363 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 50 Jl. Riau 213  

90 KB - 0091 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 250 Jl. Riau 162  

91 KB - 0207 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 50 Jl. Riau 75  

92 KB - 0006 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 150 Jl. Riau 45  

93 KB - 0480 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 150 Jl. Riau 36  



 

 

94 KB - 0209 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 150 Jl. Riau 98  

95 KB - 0313 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

630 100 Jl. Riau Mall Ciputra 1  

96 KB - 0055 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 250 Jl. Riau 63  

97 KB - 0184 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

250 500 Jl. Riau 66  

98 KB - 0394 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

400 150 Jl. Riau Perum Lily Spring Garden 39  

99 KB - 0138 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 50 Jl. Riau 47  

100 KB - 0174 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 150 Jl. Riau 59  

101 KB - 0128 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 150 Jl. Riau 67  



 

 

102 KB - 0671 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

630 150 Jl. Angkasa (Hotel Quality) 1  

103 KB - 0672 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

630 150 Jl. Angkasa (Hotel Quality) 1  

104 KB - 0673 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

160 250 Jl. Angkasa (dekat Hotel Quality) 114  

105 KB - 0438 
OGF 13 

SUBRANTAS 

Sesudah 

LBS Kayu 

Manis 

200 150 Jl. Angkasa 161  

Jumlah Pelanggan OGF 13 SUBRANTAS 14.935 

Panjang saluran penyulang gurami tahun 2020 adalah 33,55 Kms  

 

 

 

 

Menyetujui, 

Manajer PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat 

Area Pekanbaru 

Mengetahui, 

Supervisor Teknik PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat 

Area Pekanbaru 



 

 

 

 

 

Fery Sajun Naibaho 

NIP. 8509 783Z 

 

 

 

Marta Ardiansyah 

NIP. 8812 353ZY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Data Gardu Trafo Distribusi Penyulang Gurami PT. PLN (Persero) ULP Rayon Pekanbaru Kota Barat Tahun 2021 

 



 

 

 

DATA GARDU PT. PLN (PERSERO) ULP RAYON PEKANBARU KOTA BARAT  

TAHUN 2021 

 

No. ID Trafo Penyulang Section 
P Nom. 

(kVA) 

Panjang 

(ms) 
Lokasi 

Jumlah 

Pelanggan 
Keterangan 

1 KB - 0603 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 400 Jl. Air Hitam 125  

2 KB – 0609 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
50 2800 

Jl. Air Hitam  

(Tower Telkomsel) 
5  

3 KB – 0317 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 1900 Jl. Air Hitam 1  

4 KB – 0315 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 350 Jl. Air Hitam 145  

5 KB – 0623 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
250 100 Jl. Air Hitam 278  

6 KB – 0312 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 200 Jl. Air Hitam 198  



 

 

7 KB - 0608 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
160 400 

Jl. Air Hitam 

(Perum. Sakinah) 
175  

8 KB – 0402 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
250 550 Jl. Siak II 215  

9 KB – 0508 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 1150 

Jl. Siak II 

(Vulkanisir Ban) 
127  

10 KB – 0585 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 1050 

JL. Siak II simpang 

Riau Ujung 
146  

11 KB – 0445 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 250 Jl. Riau Ujung 132  

12 KB - 0447 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 300 

 

Jl. Riau Ujung 
101  

13 

 

KB – 0467 

 

OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
250 200 

 

Jl. Riau Ujung 

(PergudanganAvian) 

189  

14 KB – 0627 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
250 50 

Jl. Riau Ujung 

(Pergudangan 

Avian) 

196  



 

 

15 KB – 0241 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 100 

Jl. Dharma Bakti 

Ujung 
245  

16 KB – 0417 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
190 300 

Jl. Dharma Bakti 

Ujung 
1  

17 KB – 0419 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
160 50 

Jl. Dharma Bakti 

Ujung 
24  

18 KB – 0421 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
160 350 

Jl. Dharma Bakti 

Ujung 

(Perumahan achya 

Residence 81) 

273  

19 KB – 0425 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 550 

Jl. Dharma Bakti 

Ujung 

(SMP 33) 

147  

20 KB – 0435 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 
100 400 

 

Jl. Dharma Bakti 

Ujung 

 

99  



 

 

21 KB – 0340 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 630 50 

Jl. Siak II 

Pergudangan 

AVIAN 

289  

22 KB – 0293 
OGF 13 

GURAMI 

Sebelum LBS 

Sigunggung 160 50 

Jl. Siak II 

Pergudangan 

AVIAN 

213  

23 KB – 0637 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah 

LBS 

Sigunggung 

100 150 JL. Dharma Bakti 187  

24 KB - 0657 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
200 500 JL. Dharma Bakti 227  

25 KB – 0076 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 50 Jl. Dharma Bakti 296  

26 KB – 0066 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
100 250 Jl. Dharma Bakti 135  

27 KB – 0325 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 450 Jl. Dharma Bakti 278  



 

 

28 KB – 0178 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 300 Jl. Dharma Bakti 281  

29 KB – 0168 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 250 Jl. Pandan Sakti 264  

30 KB – 0260 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah 

LBS 

Sigunggung 

250 200 Jl. Bakhti 237  

31 KB – 0203 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah 

LBS 

Sigunggung 

250 300 Jl. Bakhti 256  

32 KB – 0727 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
100 400 

Jl. Rawa Indah 

(Gereja) 
63  

33 KB – 0338 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
100 700 Jl. Sidorukun 113  

34 KB – 0336 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 150 Jl. Sidorukun 243  

35 KB – 0747 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
160 300 Jl. Karya Agung 237  



 

 

36 KB – 0409 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
200 400 Jl. Dharma 268  

37 KB – 0130 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 600 Jl. Musyawarah 247  

38 KB – 0084 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 250 Jl. Fajar 287  

39 KB – 0324 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 300 Jl. Fajar 215  

40 KB – 0158 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 400 Jl. Fajar 246  

41 KB – 0352 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
200 550 Jl. Fajar Ujung 270  

42 KB – 0365 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
200 200 Jl. Fajar Ujung 289  

43 KB – 0459 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
200 250 Jl. Fajar Ujung 248  

44 KB - 0559 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
100 150 Jl. Fajar Ujung 176  



 

 

45 KB - 0579 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
100 550 

Jl. Fajar Ujung 

 ( Kantor Camat ) 
45  

46 KB – 0322 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 700 As shofa 243  

47 KB – 0321 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
200 200 

Jl. As shofa  

 (As Shofa ) 
159  

48 KB - 0329 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
200 50 

Jl. As shofa  

 (As Shofa ) 
72  

49 KB – 0355 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
200 200 Jl. Fajar 248  

50 KB – 0354 
OGF 13 

GURAMI 

Sesudah LBS 

Sigunggung 
250 150 Jl. Fajar 265  

Jumlah Pelanggan OGF 13 GURAMI 9419  

 

 

Menyetujui, 

Manajer PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat 

Area Pekanbaru 

Mengetahui, 

Supervisor Teknik PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat 

Area Pekanbaru 

  



 

 

Fery Sajun Naibaho 

NIP. 8509 783Z 

Marta Ardiansyah 

NIP. 8812 353ZY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Data Gangguan Penyulang Gurami PT. PLN (Persero) ULP Pekanbaru Kota Barat Tahun 2019 

 



 

 

DATA GANGGUAN PT. PLN (PERSERO) ULP PEKANBARU KOTA BARAT OGF 13 SUBRANTAS/GURAMI 

TAHUN 2019 

 

 

Bulan Tanggal Pemutus Sebab Segmen 
Beban 

(A) 

Durasi 

(Jam) 

Jumlah 

Pelanggan 

Padam 

Keterangan 

Januari 4-Jan-2019 PMT GI E2 ALAM Segmen 1 168 0,4 8.908 
TRIP BERSAMAAN, 

CUACA HUJAN BADAI 

Februari 

3-Feb-2019 PMT GI 

E1 

LAINNY

A 

Segmen 1 72 0,125 8.908 
GANGGUAN TIDAK 

DITEMUKAN 

12-Feb-

2019 
PMT GI 

I1 

KOMPON

EN JTM 

Segmen 1 227 0,11 8.908 

TRIP BERSAMAAN 

DENGAN P. PERAWANG, 

BEBAN PINCANG 

TERBACA PHASA R=117 

A S=2 A, T=121 A, 

KEMUDIAN DILEPAS 

KEMBALI 

21-Feb-

2019 
PMT GI E2 ALAM Segmen 1 127 1,58 8.908 

CUACA HUJAN BADAI 

PETIR, PENORMALAN 

SECARA LOCAL KARENA 

SCADA FAILED 



 

 

Maret 3-Mar-2019 PMT GI E2 ALAM Segmen 1 170 1,4 8.908 

DIMASUKKAN 

BERTAHAP AMAN, 

CUACA HUJAN BADAI. 

GANGGUAN BERULANG 

April 

1-Apr-2019 PMT GI 

I2 

PERALA

TAN JTM 

Segmen 2 219 0,6 8.908 

PENYEBAB GANGGUAN 

DITEMUKAN FCO TRAFO 

PUTUS LOKASI DI JALAN 

KARYA 

6-Apr-2019 

LBS 

PEMUD

A 

E1 

LAINNY

A 

Segmen 2 146 0,20 4.335 

DIMASUKKAN AMAN, 

GANGGUAN TIDAK 

DITEMUKAN. 

PENORMALAN LAMA 

KARENA SCADA SEMPAT 

FAILED BEBERAPA 

MENIT 

Mei 

3- Mei -

2019 

LBS 

PEMUD

A 

E1 

POHON 
Segmen 2 176 1,6 4.335 

GANGGUAN DITEMUKAN 

POHON BAMBU 

MENIMPA SUTM LOKASI 

DI PONDOK MUTIARA JL. 

PEMUDA 

6- Mei -

2019 
PMT GI 

E1 

LAINNY

A 

Segmen 1 179 0,17 8.908 

GANGGUAN TEMPORER 

DIMASUKKAN 

BERTAHAP AMAN 



 

 

28- Mei-

2019 

LBS 

PEMUD

A 

I3 TRAFO 

ATAU 

GARDU 

Segmen 2 130 0,3 4.335 

GANGGUAN TRAFO 

DISTRIBUSI RUSAK 

LOKASI JL. KAYU MANIS 

Juni 
13-Jun-

2019 
PMT GI 

TRAFO 

DAYA 
Segmen 1 230 0,53 8.908 

GANGGUAN TRAFO 

DAYA #2 GIGS, RELAY 

SBEF BEKERJA INDIKASI 

YANG KELUAR GFR DI 

INCOMING TD #2 GIGS 

September 
28-Sep-

2019 

LBS 

PEMUD

A 

I1 

KOMPON

EN JTM 

Segmen 2 85 0,36 4.335 
GANGGUAN PMCB 

PELANGGAN RBC RUSAK 

Oktober 

2-Okt-2019 

LBS 

PEMUD

A 

I2 

PERALA

TAN JTM 

Segmen 2 140 0,32 4.335 

GANGGUAN FCO TRAFO 

PUTUS LOKASI DI 

SAMPING RUMAH 

MAKAN BAREH SOLOK 

JL. RIAU 

9-Okt-2019 PMT GI 

EKSTER

NAL 

LAIN 

Segmen 2 175 0,17 8.908 

DIMASUKAN BERTAHAP 

AMAN, GANGGUAN 

TIDAK DITEMUKAN, TRIP 

DI REC PEMUDA DAN 

TEMBUS KE PMT GI 

30-Okt-

2019 
PMT GI E2 ALAM Segmen 1 140 1,28 8.908 

DIMASUKAN BERTAHAP 

AMAN, CUACA HUJAN 

BADAI  



 

 

31-Okt-

2019 
PMT GI E2 ALAM Segmen 1 212 1,05 8.908 

DIMASUKAN BERTAHAP 

AMAN, GANGGUAN 

TIDAK DITEMUKAN, 

CUACA HUJAN ANGIN 

KENCANG DISERTAI 

PETIR 

Desember 
27-Des-

2019 
PMT GI 

EKSTER

NAL 

LAIN 

Segmen 1 180 0,1 8.908 GANGGUAN TEMPORER 

Total  

*Jumlah total pelanggan PT. PLN (Persero) ULP Pekanbaru Kota Barat = 57.893 pelanggan 

 

 

Lampiran 5. Data Gangguan Penyulang Gurami PT. PLN (Persero) ULP Pekanbaru Kota Barat Tahun 2020 

Menyetujui, 

Manajer PT. PLN (Persero) ULP Rayon 

Pekanbaru Kota Barat 

          Mengetahui, 

             Supervisor Teknik PT. PLN (Persero) ULP Rayon 

            Pekanbaru Kota Barat 

 

 

 

 

Fery Sajun Naibaho 

NIP. 8509 783Z 

 

 

 

 

            Marta Ardiansyah 

            NIP. 8812 353ZY 



 

 

 

 

DATA GANGGUAN PT. PLN (PERSERO) ULP PEKANBARU KOTA BARAT OGF 13 SUBRANTAS 

GURAMI TAHUN 2020 

 

Bulan Tanggal Pemutus Sebab Segmen 
Beban 

(A) 

Durasi 

(Jam) 

Jumlah 

Pelanggan 

Padam 

Keterangan 

Januari 

14-Jan-2020 PMT GI 

E3 _ 

BINATA

NG 

Segmen 1 146 6,3 14.935 

GANGGUAN POHON 

TUMBANG MENGENAI 

SUTM AKIBAT WARGA 

MENEBANG POHON, TIANG 

TM MIRING, LOKASI DI JL. 

SIAK 2, DOUBLE SIRKUIT 

DENGAN P. PERAWANG 

GIGS 

16-Jan-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
Segmen 1 125 0,13 14.935 

DIMASUKAN AMAN, 

GANGGUAN TIDAK 

DITEMUKAN 

20-Jan-2020 PMT GI 

E1 

KOMPON

EN JTM 

Segmen 1 140 1,4 14.935 

TRIP BERSAMAAN DENGAN 

P. DANAU GIGS, 

GANGGUAN TIDAK 

DITEMUKAN 



 

 

21-Jan-2021 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
Segmen 1 133 0,31 14.935 

TRIP BERSAMAAN DENGAN 

P. DANAU GIGS, 

GANGGUAN TIDAK 

DITEMUKAN 

Februari 

09-Feb-2020 
LBS 

PEMUDA 

E1_LAIN

NYA 
Segmen 2 100 0,005 7.209 GANGGUAN TEMPORER 

16-Feb-2020 
LBS 

PEMUDA 

E1_LAIN

NYA 
Segmen 2 100 0,005 7.209 GANGGUAN TEMPORER 

19-Feb-2020 PMT GI 

E1 

KOMPON

EN JTM 

Segmen 1 138 2,08 14.935 

GANGGUAN DI TEMUKAN 

KAWAT SUTM MENGENAI 

TRAVES LOKASI DI SPBU 

SIAK 2 

19-Feb-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
Segmen 1 150 0,05 14.935 GANGGUAN TEMPORER 

Maret 

03-Mar-2020 PMT GI 
E1_POHO

N 
Segmen 1 151 1,87 14.935 

GANGGUAN DITEMUKAN 

E1_POHON TUMBANG 

LOKASI DI JL ARENGKA 2 

27- Mar-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
Segmen 1 140 0,08 14.935 GANGGUAN TEMPORER 

Mei 11-Mei-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
Segmen 1 151 0,2 14.935 

DIMASUKKAN BERTAHAP 

AMAN, GANGGUAN TIDAK 

DITEMUKAN 

Juni 27-Jun-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
Segmen 1 137 0,067 14.935 GANGGUAN TEMPORER 



 

 

Agustus 

16-Agus-

2020 

LBS 

PEMUDA 

E1_LAIN

NYA 
Segmen 2 126 0,006 7.209 GANGGUAN TEMPORER 

18-Agus-

2020 
PMT GI 

E1_LAIN

NYA 
Segmen 1 163 0,033 14.935 GANGGUAN TEMPORER 

September 

04-Sep-2020 PMT GI 

E3_ 

BINATA

NG 

Segmen 3 175 0,62 14.935 

INFORMASI DARI GI ADA 

LEDAKAN DIDEKAT GI, 

ESKAPATOR MENGENAI 

JARINGAN LOKASI 

DIDEKAT GI 

21-Sep-2020 PMT GI 

E1_ 

KOMPON

EN JTM 

Segmen 1 140 3,38 14.935 

GANGGUAN DITEMUKAN 

GWS PUTUS 4 GAWANG 

LOKASI DI TERMINAL 

AKAP 

Oktober 

02-Okt-2020 
LBS 

PEMUDA 

E1_LAIN

NYA 
Segmen 2 116 0,017 7.209 GANGGUAN TEMPORER 

13-Okt-2020 PMT GI 
PERALA

TAN JTM 
PMT GI 138 0,17 14.935 

GANGGUAN ARRESTER 

TRAFO KB 326 JEBOL 

15-Okt-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
PMT GI 142 0,037 14.935 GANGGUAN TEMPORER 

16-Okt-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
PMT GI 142 0,037 14.935 GANGGUAN TEMPORER 

27-Okt-2020 PMT GI 

E2_ 

BENCAN

A ALAM 

PMT GI 129 0,055 14.935 

DINORMALKAN BERTAHAP 

AMAN, CUACA HUJAN 

BADAI 



 

 

November 

05-Nov-2020 
LBS 

PEMUDA 

E1_LAIN

NYA 

LBS 

PEMUDA 
100 0,004 7.209 GANGGUAN TEMPORER 

11-Nov-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
PMT GI 138 0,04 14.935 GANGGUAN TEMPORER 

11-Nov-2020 PMT GI 

E2_ 

BENCAN

A ALAM 

PMT GI 193 0,058 14.935 
TRIP BERSAMAAN DENGAN 

LBS PEMUDA 

24-Nov-2020 PMT GI 
E1_LAIN

NYA 
PMT GI 33 0,033 14.935 GANGGUAN TEMPORER 

Desember 12-Des-2020 PMT GI 

E2_ 

BENCAN

A ALAM 

PMT GI 27 0,063 14.935 

DIMASUKKAN BEBAN 

TIDAK SEIMBANG, 

TERBACA PHASA R=3 A, 

S=13 A, T=12 A 

*Jumlah total pelanggan PT. PLN (Persero) ULP Pekanbaru Kota Barat = 72.651 pelanggan 

Menyetujui, 

Manajer PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat 

Area Pekanbaru 

Mengetahui, 

Supervisor Teknik PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat 

Area Pekanbaru 

 

 

Fery Sajun Naibaho 

NIP. 8509 783Z 

 

 

Marta Ardiansyah 

NIP. 8812 353ZY 

Lampiran 6. Data Gangguan Penyulang Gurami PT. PLN (Persero) ULP Pekanbaru Kota Barat Tahun 2021 

 

 



 

 

DATA GANGGUAN PT. PLN (PERSERO) ULP PEKANBARU KOTA BARAT OGF 13 SUBRANTAS 

GURAMI TAHUN 2021 

 

Bulan Tanggal Pemutus Sebab Segmen 
Beban 

(A) 

Durasi 

(Jam) 

Jumlah 

Pelanggan 

Padam 

Keterangan 

Januari 

9-Jan-2021 PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 24 1.3 9419 Terencana 

11-Jan-2021 PMT GI E2_ALAM PMT GI 22 0.18 9419 Tidak Terencana 

17-Jan-2021 PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 21 2.25 9419 Terencana 

Februari 

9-Feb-2021 PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 20 0.02 9419 Terencana 

19-Feb-

2021 
PMT GI 

I1_KOMPONE

N_JTM 
PMT GI 29 0.82 9419 Tidak Terencana 

20-Feb-

2021 
PMT GI E2_ALAM PMT GI 10 0.08 9419 Tidak Terencana 

21-Feb-

2021 
PMT GI 

I4_TIANG_LIS

TRIK 
PMT GI 170 1.37 9419 Tidak Terencana 

Maret 

5-Mar-2021 PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 32 2.5 9419 Terencana 

31-Mar-

2021 
PMT GI E2_ALAM PMT GI 21 0.23 9419 Tidak Terencana 

April 
16-April-

2021 
PMT GI E2_ALAM PMT GI 13 0.32 9419 Tidak Terencana 



 

 

20-April-

2021 
PMT GI E2_ALAM PMT GI 23 0.17 9419 Tidak Terencana 

26-April-

2021 
PMT GI E2_ALAM PMT GI 12 2.62 9419 Tidak Terencana 

28-April-

2021 
PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 31 0.87 9419 Terencana 

Mei 

4-Mei-2021 PMT GI E2_ALAM PMT GI 24 0.12 9419 Tidak Terencana 

11-Mei-

2021 
PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 18 3 9419 Terencana 

13-Mei-

2021 
PMT GI E2_ALAM PMT GI 29 1.25 9419 Tidak Terencana 

15-Mei-

2021 
PMT GI 

I4_TIANG_LIS

TRIK 
PMT GI 20 1.52 9419 Tidak Terencana 

Juni 
18-Jun-

2021 
PMT GI 

I1_KOMPONE

N_JTM 
PMT GI 13 2.12 9419 Terencana 

Juli 

3-Jul-2021 PMT GI 
I1_KOMPONE

N_JTM 
PMT GI 16 3.22 9419 Terencana 

6-Jul-2021 PMT GI 
I1_KOMPONE

N_JTM 
PMT GI 28 2.62 9419 Terencana 

15-Jul-2021 PMT GI E2_ALAM PMT GI 19 1.889 9419 Tidak Terencana 

16-Jul-2021 PMT GI 
I1_KOMPONE

N_JTM 
 20 1.88 9419 Terencana 

Agustus 
7-Agus-

2021 
PMT GI 

E3_PIHAK KE3 

/BINATANG 
PMT GI 86 0.17 9419 Tidak Terencana 



 

 

Novemb

er 

10-Nov-

2021 
PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 111 0.98 9419 Tidak Terencana 

12-Nov-

2021 
PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 94 0.78 9419 Tidak Terencana 

13-Nov-

2021 
PMT GI 

I2_PERALATA

N_JTM 
PMT GI 78 0.7 9419 Terencana 

Desembe

r 

3-Des-2021 PMT GI E1_LAINNYA PMT GI 66 0.37 9419 Terencana 

7-Des -2021 PMT GI 
I1_KOMPONE

N_JTM 
PMT GI 30 1.77 9419 Terencana 

*Jumlah total pelanggan PT. PLN (Persero) ULP Pekanbaru Kota Barat = 76.123 pelanggan 

 

Menyetujui, 

Manajer PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat 

Area Pekanbaru 

Mengetahui, 

Supervisor Teknik PT. PLN (Persero) ULP Kota Barat 

Area Pekanbaru 

 

 

 

 

 

Fery Sajun Naibaho 

NIP. 8509 783Z 

 

 

 

 

 

Marta Ardiansyah 

NIP. 8812 353ZY 
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